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ABSTRAK

Salfika. Pengaruh Modal Kerja terhadap Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Bahtiar dan Darwis).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang
selalu mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara
luas kepada masyarakat serta mengurangi pengangguran. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui modal kerja Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang
Kabupaten Pinrang, untuk mengetahui pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang, dan untuk mengetahui pengaruh modal
kerja terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang
Kabupaten Pinrang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan sumber data yang digunakan yaitu
data primer. Data primer adalah data yang diambil langsung di lokasi oleh peneliti
dari orang atau tempat yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linear sederhana dan menggunakan uji t untuk menganalisis
keeratan hubungan variabel secara individu.

Hasil penelitian menunujukkan : (1) Modal kerja Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang dari tahun 2018, 2019, 2020,2021, dan 2022
cukup baik dari sudut pandang harta lancar mampu melunasi kewajiban lancar (2)
Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang dari
tahun 2018, 2019, 2020,2021, dan 2022 cukup baik dari sudut pandang biaya
produksi yang setiap tahunnya berubah-ubah, walupun mengalami penurunan pada
tahun 2020 dan 2021 tapi hal ini tidak mempengaruhi dan menyebabkan kerugian
dalam usaha serta penurunan tersebut tidak terlalu signifikan. (3) Pengaruh modal
kerja terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang
Kabupaten Pinrang. Penelitian ini menujukkan nilai signifikan dari tabel uji t (parsial)
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,022 < 0,05 dengan diketahui nilai thiung4,346 >
tranel 2,353, sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
modal kerja berpengaruh terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang.

Kata kunci : Pendapatan, Modal Kerja, Usaha.

viii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiiiieit et sneas i
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING ......ccociiiiiiiiiiiiieieee e i
PENGESAHAN KOMISI PENGUUIL.....ccciiiiiiiiiiee e i
KATA PENGANTAR ..ottt sttt st snenreane e i
PENYATAAN KEASLIHAN SKRIPSI ....cooiiiiiee e vii
N S I 2 ¥ AN SO viii
DAFTAR TSIt bbbttt bbb neene e iX
DAFTAR TABEL ...ttt ettt sttt bbb b e Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt st bbb sne e Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt ste st ne e ans xiii
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN ..ottt Xiv
BAB | PENDAHULUAN .......oooiiiii ittt sre e sne e 1
A. Latar Belakang Masalah............cccccoooiiiiiiiic i, 1

B. RUMUSAN MaSAIAN ........ooviiiiiiiiiii e e 4

C. Tujuan PeneltIaN.........cceiieiieiecie ettt 4

D. Kegunaan Penelitian. ..o 5

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt et 6
A. Tinjauan Penelitian Relevan..............ccoiiiiiiiiiiiiccee e, 6

B.  TiNJAUAN TEOM c..eiuiiieieiiceie ettt ettt r et reenre e 9

1. Manajemen Keuangan Syariah ............cccccceviiiiiicieiie s, 9

2. MOdal KEIJa ...cueeiieciieceeecte ettt 14

3. PeNdaPatan .......cccoiiiiii e 26

C. Kerangka PIKIF.........oooiiiiiiiiiieieiee e 36

D. HIPOTESIS. ...ttt st 36

BAB [l METODE PENELITIAN. .....coitiiiiieeie et 38
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.........cccooeiiiieiiiiiniesieeee e 38

B. Lokasi dan Waktu Penelitian.............ccoocoiviiiiiin i 39

C. Populasi dan SAMPEl .........ccooiiiiiiiiie e 39

D. Teknik pengumpulan dan Pengolahan Data...........cccccoceiiiininiiiniennnn, 40



E. Definisi Operasional Variabel ..., 41

F. INStrumen Penelitian..........ccooiiieiieiieie e e 42
G. Teknik ANaliSiS Data..........ccccurieiirieieiesie e 42
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cccoiiiiiiiiieeeeens 47
A. Deskripsi Hasil Penelitian ..........ccccoviieiieiiiie e 47

1. Modal Kerja Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-Tongang
Kabupaten PINFANG .......coveieieiiieeeeee e 47

2. Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-Tongang
Kabupaten PINrang..........cccooeieeiieie e 50
B. Pengujian Persyaratan Analisis data ..........ccccoecvvvieiieviiiieceee e 51
1. Uji AsUMSI KIGSIK........coviiiiiiiecc e 51
2. Uji Korelasi Pearson Product Moment ...........c.ccooveveerenieinenienn 55
3. Regresi Linear Sederfana ............ccocoveririniieieneie s 56
4. Pengujian HIPOTESIS. .......civiieiiieiesiesie st 57
C. Pembahasan hasil penelitian..............cccooveiiiieiieiciicceee e, 60

1. Seberapa Baik Modal Kerja Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang .............cccccevvvevecvesneennnnn, 60

2. Seberapa baik pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang ...........c.ccoceveevveneniniiennnn 62

3. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Tahu Tempe
di Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang ...........c.cccceevveane. 64
BAB V PENUTUP ..ottt sbe bbbt 67
AL SIMPUIAN. ..ottt re e nre e et e e ae s e e are s 67
B SAIAN ...t 68
DAFTAR PUSTAKA .ottt sttt ettt st ntesneene e e 69
LAMPIRAN — LAMPIRAN .....oootiitiit ettt na s 73
BIODATA PENULIS ...ttt 92



DAFTAR TABEL

No. Tabel Judul Tabel Halaman
3.1 Formasi Interprestasi Koefisien Korelasi 44
4.1 Modal Kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2018 47
4.2 Modal Kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2019 48
4.3 Modal Kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2020 48
4.4 Modal Kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2021 49
4.5 Modal Kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2022 49
4.6 Pendapatan Usaha Tahu Tempe Periode 2018-2022 50
4.7 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov- 52

Smirnov Test
4.8 Hasil Uji Autokorelasi 54
4.9 Hasil Uji Korelasi 55
4.10 Hasil Uji Model Regresi Linear Sederhana 56
4.11 Hasil Uji t (Parsial) 58
412 Hasil Uji Koefisien Determinasi 59

Xi




DAFTAR GAMBAR

No. Daftar Gambar Halaman
2.1 | Periode Terikatnya Modal Perdagangan Biasa 23
2.2 | Periode Terikatnta Modal Perdagangan Industri 23
2.3 | Penjualan dengan Kredit dan Tunali 24
2.4 | Kerangka Pikir 42
4.1 | Hasil Uji Normalitas 51
4.2 | Hasil Uji Heteroskedastisitas 53

xii




DAFTAR LAMPIRAN

No. Judul Lampiran Halaman
1 Surat Permohonan Izin Meneliti 74
2 Surat Izin Meneliti dari Dinas 75
3 Surat 1zin Selesai Meneliti 76
4 Laporan Laba Rugi Usaha Tahu Tempe 2018 77
5 Laporan Laba Rugi Usaha Tahu Tempe 2019 78
6 Laporan Laba Rugi Usaha Tahu Tempe 2020 79
7 Laporan Laba Rugi Usaha Tahu Tempe 2021 80
8 Laporan Laba Rugi Usaha Tahu Tempe 2022 81
9 Neraca Usaha Tahu Tempe 2018 82
10 | Neraca Usaha Tahu Tempe 2019 83
11 | Neraca Usaha Tahu Tempe 2020 84
12 | Neraca Usaha Tahu Tempe 2021 85
13 | Neraca Usaha Tahu Tempe 2022 86
14 | Dokumentasi 87
15 | Biodata Penulis 92

Xiii




TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Transliterasi
Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan denganhuruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapatdilihat

pada halaman berikut :

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha T te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D Ra R Er

Xiv



J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Shad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain N koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Q

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

3 Amzah ‘ Apostrof

s Ya Y Ye

XV




Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

Vokal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau

monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L Fathah A A
) Kasrah I I
°) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& - fathahdanyd’ A adani
5 - fathahdan wau Au adanu

c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf danTanda Nama

Huruf

XVi



b)

s - Fathah dan alif a a dan garis di atas
dan yd’

& - Kasrah dan ya’ T i dan garis di atas

5o Dammah dan wau U u dan garis di atas

Ta’Marbutah
Transliterasi untuk @’ marbutah ada dua, yaitu:

ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].
tamarbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, makatamarbiitah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid(<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji(alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

XVii



ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()
Hamzah

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah
lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atausering ditulis
dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (darial-
Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harusditransliterasi secara utuh.

Lafz al-jalalah(4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa hurufhamzah.
Huruf capital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, tempat,

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

xviii



sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).

Singkatan
Beberapa singkatan yang dibaku kan adalah :

swt.  subhanahuwata’ala

saw. shallallahu ‘alaihiwasallam
as. ‘alaihi al-sallam

H ] Hijrah

M : Masehi

SM Sebelum Masehi

l. ] Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)
W. : Wafattahun

QS /.. 4: QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

= O (5
pda = aduyBgde Mdya

B = Bguk

o= SR

d o= e AL

¢ = e

XiX



Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. :

et al.:

Cet.:

Terj.:

Vol.:

No.:

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang
editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik
untuk satuatau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed.

(tanpas).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan

dkk.(“dan kawan-kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk
penulisan karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama

pengarannya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku
atau ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku

berbahasa Arabbiasanya digunakan kata juz.
Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya
ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan modal. Modal
dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari
biaya administrasi sampai dengan biaya kerja. Sementara itu, modal dalam bentuk
keahlian diperlukan untuk mengelola atau menjalankan suatu usaha.

Modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang dapat
menentukan tingkat produksi dan juga pendapatan. Selain itu modal merupakan salah
satu faktor produksi yang dapat mempengaruhi pendapatan. Apabila modal
meningkat, maka produktivitas dan pendapatan juga akan meningkat. Dengan adanya
modal akan membantu usaha agar lebih meningkatkan produksi dan juga pendapatan.
Selain itu, dengan adanya modal dapat membantu kegiatan operasional sebuah
usaha seperti bahan mentah, membayar gaji karyawan, biaya listrik, dan biaya-
biaya lainnya.

Modal kerja dalam suatu usaha mempunyai peranan penting yang sangat
penting dalam menunjang kegiatan usaha. Modal kerja dibutuhkan setiap usaha untuk
membiayai kegiatan operasional sehari-hari. Modal kerja yang dikeluarkan
diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu
yang pendek melalui hasil penjualan produksi. Modal kerja yang berasal dari
penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai kegiatan

operasional selanjutnya.



Modal kerja memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai, maka dari itu setiap
perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan modal kerjanya agar dapat meningkatkan
likuiditasnya. Dengan terpenuhinya modal kerja, perusahaan juga dapat
memaksimalkan pendapatan. Modal kerja terdiri dari komponen utama yaitu kas,
persediaan dan piutang usaha dimana komponen-komponen tersebut akan menjamin
kontinuitas dan likuiditas perusahaan. Suatu usaha membutuhkan modal kerja dimana
modal ini memiliki peranan yang sangat besar dalam kegiatan operasional sehari-hari.
Kekurangan modal menyebabkan rendahnya hasil yang diterima.

UMKM merupakan sutau bentuk usaha kecil masyarakat yang pendiriannya
berdasarkan inisiatif seseorang. Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa
UMKM hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. Padahal sebenarnya
UMKM sangat berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran yang ada di
Indonesia. UMKM dapat menyerap banyak tenaga kerja Indonesia yang masih
menganggur. Selain itu UMKM telah berkontribusi besar pada pendapatan daerah
maupun pendapatan Negara Indonesia. Oleh karena itu pengembangan UMKM di
upayakan agar dapat menambah lapangan pekerjaan khususnya di Kabupaten Pinrang
desa Mattongang-tongang.

Modal kerja dari suatu usaha yang berjalan yaitu uang dan sumber daya
manusia yang meliputi tekad kemauan, keahlian, dan keterampilan khusus, dan
inovasi produk. Pentingnya modal kerja pada sebuah usaha adalah kunci dari
kesuksesan sebuah jalannya suatu usaha.

Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang, salah satu konsep pokok yang
paling sering digunakan yaitu melalui tingkat pendapatan. Pendapatan menunjukkan

seluruh uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau



jasa yang diterima oleh seseorang selama jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan
ekonomi.® Sementara itu suatu usaha akan membutuhkan modal untuk
mengembangkan usaha yang menjadi penghubung alat, bahan, dan jasa yang
digunakan dalam produksi untuk memperoleh hasil penjualan. Hal tersebut berimbas
pada pendapatan usaha yang dijalankan.

Usaha Tahu Tempe merupakan usaha yang bergerak di bidang pengolahan
pangan dari bahan baku kedelai. Usaha Tahu Tempe sendiri beralamat di Dusun
Bonne-bonne, Desa Mattongang-tongang, Kecamatan Mattiro sompe, Kabupaten
Pinrang, Sulawesi Selatan kode pos 91261. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada usaha ini ada beberapa persoalan menjadi hambatan dalam
mengembangkan usahanya. Di antaranya, modal kerja untuk membangun usaha dan
membiayai usaha sehari-hari tidak terkelola dengan baik. Modal kerja sendiri dana
yang ditanamkan ke dalam aktiva lancar untuk membiayai operasi. Atau dana
untuk memulai suatu usaha dan membangun suatu usaha tersebut untuk
mendapatkan keuntungan.

Kesejahteraan pelaku usaha tahu tempe dapat diukur dari penghasilannya, oleh
karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha harus diperhatikan
supaya pendapatan usaha stabil dak kesejahteraannya meningkat sehingga kegiatan
jual beli tetap berjalan dengan lancar.

Pelaku Usaha Tahu Tempe ini mendapatkan kesulitan untuk menjalankan atau
mengembangkan usahanya karena tidak memiliki modal yang cukup. Akibatnya, para
pelaku tidak bisa menaikkan jumlah produksinya untuk mencapai hasil lebih banyak.

Karena kurangnya kemampuan akses pembiayaan dan kemampuan menembus

! Ayu Dwi Lestari, “Pengaruh Modal Kerja Dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha
Mikro Kecil Menengah Rebana Di Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik,” 2015.



sumber modal tersebut yang mengakibatkan tidak maksimalnya pendapatan dan
menghambat perkembangan usaha.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian dengan judul “analisis modal kerja terhadap pendapatan UMKM Tahu

Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.  Seberapa baik modal kerja Usaha Tahu Tempe di desa Mattongang-Tongang
kabupaten Pinrang?

2.  Seberapa baik pendapatan Usaha Tahu Tempe di desa Mattongang-Tongang
kabupaten Pinrang?

3. Apakah ada pengaruh modal kerja terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di

desa Mattongang-Tongang Kabupaten Pinrang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.  Untuk mengetahui modal kerja Usaha Tahu Tempe di desa Mattongang-
Tongang kabupaten Pinrang.

2. Untuk mengetahui pendapatan Usaha Tahu Tempe di desa Mattongang-
Tongang kabupaten Pinrang.

3. Untuk menganalisis pengaruh modal kerja terhadap pendapatan Usaha Tahu

Tempe di Desa Mattongang-Tongang Kabupaten Pinrang.



Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
Kegunaan Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengembangan keilmuan yang berkaitan dengan modal kerja terhadap
Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten
Pinrang, serta dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya.
Kegunaan Praktis
Dari penelitian yang telah dilakukan di harapkan akan memberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Usaha Tahu Tempe
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi Usaha
Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang dalam
mengambil keputusan terkait modal kerja dan pendapatan di masa yang
akan datang.
b. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana
pembelajaran dan menambah wawasan mengenail modal kerja yang
diterapkan di Usaha Tahu Tempe, serta jadi referensi untuk peneliti

selanjutnya.



A.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul atau variabel

penelitian maka penulis mengambil lima penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Teguh Santoso? meneliti tentang Analisis modal kerja dan pengelolaan
keuangan terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah (studi kasus
pada UMKM bakso Pradah di Kota Samarinda). Kesimpulan peneliti adalah
Modal kerja dan pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan (bersama-sama) terhadap pendapatan UMKM Bakso Pradah
periode 2015 — 2019. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan dengan f hitung
sebesar 52,908 lebih besar dari f tabel yang bernilai 3,16 dan nilai signifikansi
dibawah 0,05 yaitu 0,000.

Adapun yang membedakan dari penelitian terdahulu tersebut membahas
tentang modal kerja dan pengelolaan keuangan terhadap pendapatan UMKM
(studi kasus pada UMKM bakso Pradah di Kota Samarinda) sedangkan peneliti
lebih membahas tentang modal kerja terhadap pendapatan UMKM tahu tempe
di desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang. Adapun persamaannya yaitu

menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

2 Teguh Santoso, Analisis Modal Kerja Dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Pendapatan

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus Pada UMKM Bakso Pradah Di Kota
Samarinda) (Skripsi, 2020).



2. Sofyan® meneliti tentang Analisis pengaruh modal kerja, jam kerja, dan
pengalaman Kkerja terhadap pendapatan pengrajin batu bata di desa
Bontobiraeng selatan kecamatan bontonompo kabupaten gowa. Kesimpulan
peneliti adalah Modal kerja dan pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap pendapatan pengrajin batu
bata di desa Bontobiraeng selatan kecamatan bontonompo kabupaten gowa.

Adapun yang membedakan dari penelitian tersebut dari sisi objek
penelitian dan lokasi penelitian, peneliti lebih fokus pada modal kerja terhadap
pendapatan usaha tahu tempe sedangkan penelitian terdahulu lebih fokus pada
modal kerja, jam kerja, dan pengalaman kerja terhadap pendapatan pengrajin
batu bata. Adapun persamaannya Yyaotu menggunakan jenis penelitian
kuantitatif.

3. Siti Amanatul Khairiyah* meneliti tentang pengaruh modal kerja dan jam kerja
terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kelurahan Kaboneka. Kesimpulan
peneliti adalah Modal kerja dan jam kerja berpengaruh secara simultan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di Kelurahan Kabonena. Berdasarkan hasil uji
F nilai signifikansi untuk pengaruh modal kerja (X1) dan jam kerja (X2) secara
simultan terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 nilai Fhitung 60,452 > Ftabel
0,05. Dari dua variabel modal kerja dan jam kerja ternyata yang paling dominan

adalah modal kerja.

% Sofyan, “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja, Dan Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan
Pengrajin Batu Bara Di Desa Bontobireng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa,”
Skripsi, 2017.

* Siti Amanatul Khairiyah, “Pengaruh Modal Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan
Pedagang Kaki Lima Di Kelurahan Kaboneka,” Skripsi, 2019.



Adapun yang membedakan dari penelitian tersebut membahas tentang
modal kerja dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima sedangkan
peneliti membahas modal kerja terhadap pendapatan usaha tahu tempe. Adapun
persamaannya yaitu menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

4. Ayu Aristi® meneliti tentang pengaruh modal kerja terhadap pendapatan
nelayan di desa Maliku Baru, Kabupaten Pulang Pisau. Kesimpulan peneliti
adalah hasil penelitian teknik korelasi pearson product moment (r)
menunjukkan bahwa korelasi antara modal kerja dengan pendapatan sebesar
0,479. Berdasarkan interprestasi koefisien korelasi nilai r, maka 0,479 termasuk
tingkat hubungan “kuat”. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang
kuat antara modal kerja dengan pendapatan. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa nilai R Square sebesar 0,229 yang dapat diartikan bahwa variabel modal
kerja mempunyai pengaruh terhadap pendapatan sebesar 22,9%% sedangkan
77,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Adapun yang membedakan dari penelitian tersebut membahas tentang
modal kerja terhadap pendapatan pedagang nelayan sedangkan peneliti
membahas modal kerja terhadap pendapatan usaha tahu tempe. Adapun
persamaannya yaitu menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

5.  Dela Saputri® meneliti tentang Pengaruh modal kerja terhadap pendapatan
pedagang Pasar Panorama Kota Bengkulu dalam perspektif ekonomi islam.
simpulan peneliti adalah Modal Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan

Pedagang Pasar Panorama Kota Bengkulu. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil

® Ayu Aristi, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Nelayan Di Desa Maliku Baru,
Kabupaten Pulang Pisau,” Skripsi, 2018.

® Dela Saputri, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Panorama Kota
Bengkulu Dalam Prespektif Ekonomi Islam,” Skripsi, 2020.



analisis regresi linier sederhana yang diperoleh nilai yang signifikan. Artinya
Modal Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Panorama Kota
Bengkulu. Dikarenakan pedagang sebagian besar memperoleh modal melalui
pinjaman. Sehingga pedagang termotivasi untuk memaksimalkan keuntungan
agar bisa mengembalikan pijaman tersebut.

Adapun yang membedakan dari penelitian tersebut membahas tentang
modal kerja terhadap pendapatan pedagang pasar panorama sedangkan peneliti
membahas modal kerja terhadap pendapatan usaha tahu tempe. Adapun

persamaannya yaitu menggunakan jenis penelitian kuantitatif

Tinjauan Teori

Manajemen Keuangan Syariah
a. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang
berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata tersebut digabung
menjadi kata kerja managree yang artinya menangani. Managree diterjemahkan
ke dalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata
management. Akhirnya, management diartikan kedalam bahasa Indonesia
menjadi manajemen atau pengelolaan’. Secara terminology, manajemen adalah
suatu proses kegiatan usaha mencapai tujuan tertentu melalui kerjasama dan
orang lain®. Manajemen dapat diartikan sebagai sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontol sumber daya untuk

mencapai sasaran.

offset,

’ Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Sinar grafika
2006), h. 10.
® Kompri, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 1.
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Manajemen keuangan adalah aktivitas sebuah organisasi yang didalamnya
terdapat kegiatan merencanakan, mengendalikan dan menganalisis terhadap
kegiatan keuangan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh
dana, menggunakan dana, dan mengelola asset sesuai dengan tujuan dan
sasaran organisasi.

Manajemen keuangan merupakan salah satu bidang fungsional dalam suatu
perusahaan disamping bidang-bidang fungsional lainnya, seperti pemasaran,
produksi, dan sumber daya manusia’. Manajemen keuangan secara sederhana
juga diartikan sebagai suatu proses mengatur keuangan dengan menggerakkan
tangan orang lain, dengan mempertimbangkan aspek efektivitas dan efesiensi
yang berkaitan dengan perolehan, pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan
beberapa tujuan menyeluruh yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan sampai dengan pengawasan. Karena pada dasarnya, setiap
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan atau ditetapkan
sebelumnya, akan berhasil bila organisasi tersebut mampu melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen secara efektif dan efisien™.

Manajemen keuangan syariah merupakan salah satu pondasi untuk
menjalani sebuah usaha atau bisnis seorang muslim didalam mengelola
keuangannya. Manajemen keuangan syariah juga merupakan suatu kegiatan
dalam pengelolaan untuk memperoleh hasil optimal yang bermuara pada
keridhaan Allah.

Manajemen keuangan syariah dapat diartikan sebagai pengelolaan terhadap

fungsi keuangan perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam arti

% | Made Sudana, Manajemen Keuangan (Surabaya: Airlangga University, 2009), h. 1.
19 john Suprihanto, Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2014), h. 8.
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lain, manajemen keuangan syariah merupakan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian di bidang keuangan di bawah tuntunan dan
bingkai syariah islam™.
b. Fungsi Manajemen Keuangan Syariah

Manajemen keuangan syariah memiliki beberapa fungsi yang berkaitan
dengan keputusan keuangan yang meliputi tiga fungsi utama yaitu'?:
1) Keputusan investasi

Keputusan investasi adalah keputusan yang akan diambil mengenai aktiva
apa yang akan dibeli perusahaan. Keputusan aktiva berhubungan dengan
bagaimana manajer keuangan mengaloksikan dana ke dalam bentuk investasi
yang akan mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang.
2) Keputusan pendanaan

Keputusan pendanaan adalah keputusan yang berkaitan dengan bagaimana
perusahaan mendapatkan dana atau modal. Dalam hal ini, manajer perusahaan
dituntut untuk mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber
dana yang ekonomis bagi perusahaan.
3) Keputusan bagi hasil atau dividen

Keputusan bagi hasil atau dividen adalah proxy besar Kkecilnya
kemakmuran investor dalam menanamkan dananya dalam suatu perusahaan.
Oleh karena itu, bagi hasil dan dividen merupakan bagian yang sangat
diharapkan oleh para investor dan pemegang saham. Dengan tercapainya tujuan
perusahaan tersebut akan mendongkrak optimalnya nilai perusahaan tersebut

akan mendongkrak optimalnya nilai perusahaan.

1 Umarul Farug, Manajemen Keuangan Syariah (Jakarta: Duta Media Publishing, 2021).
12 Muhammad, Manajemen Keuangan Syaria’ah (Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2014), h. 8.



12

c. Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata
lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi yang
menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang
menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan®>.
Laporan keuangan terdiri dari sebagai berikut'*:
1) Neraca

Laporan posisi keuangan, juga dikenal sebagai neraca menyajikan posisi

keuangan suatu entitas pada tanggal tertentu. Ini terdiri atas tiga elemen berikut:

a) Aset, sesuatu kekayaan yang dimiliki atau dikendalikan bisnis
(misalnya uang tunai, inventaris, pabrik, dan mesin, dll) sebagai akibat
dari peristiwva masa lalu dan dari manfaat ekonomi dimasa depan
diharapkan akan diperoleh entitas.

b) Kewajiban, sesuatu yang dimiliki bisnis kepada seseorang (misalnya
kreditor, pinjaman bank, dll). Kewajiban/liabilitas juga dapat diartikan
sebagai kewajiban Kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu,
yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya
entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

c¢) Ekuitas merupakan selisih atau nilai lebih asset dikurangi dengan

liability.

3 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Grasindo, 2016), h. 3.
¥ Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio Dan Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY
Press, 2020), h. 13-14.
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2) Laporan Laba Rugi
Laporan penghasilan, juga dikenal sebagai laporan laba rugi, melaporkan
kinerja keuangan perusahaan dalam hal laba atau rugi bersih selama periode
tertentu. Laporan laba rugi terdiri atas dua elemen berikut:
a) Penghasilan, apa yang telah diperoleh bisnis selama suatu periode
(misalnya penghasilan penjualan, pendapatan dividen, dll)
b) Biaya yang dikeluarkan oleh bisnis selama suatu periode (misalnya
gaji dan upah, depresiasi, biaya sewa, dll).
3) Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas juga dikenal sebagai laba ditahan, merinci
pergerakan dalam ekuitas pemilik selama satu periode. Pergerakan dalam
ekuitas pemilik berasal dari komponen-kompenen berikut:
a) Laba atau rugi bersih selama periode yang dilaporkan dalam laporan
laba rugi.
b) Modal saham dikeluarkan atau dibayar kembali selama periode
berjalan.
c) Pembayaran dividen.
d) Keuntungan atau kerugian yang diakui secara langsung dalam
ekuitas(misalnya surplus revaluasi).
e) Efek dari perubahan kebijakan akuntansi atau koreksi kesalahan
akuntansi.
4) Laporan Arus kas
Laporan arus kas menyajikan pergerakan uang tunai dan saldo bank selama

satu periode atau laporan yang menggambarkan penerimaan serta pengeluaran
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kas suatu perusahaan selama periode tertentu. Pergerakan arus kas
diklasifikasikan ke dalam segmen berikut :
a) Aktivitas operasi merupakan arus kas dari aktivitas utama bisnis.
b) Aktivitasi investasi merupakan arus kas dari pembelian dan penjualan
asset selain inventaris (misalnya pembelian pabrik).
c) Aktivitas pendanaan merupakan arus kas yang dihasilkan atau
dihabiskan untuk meningkatkan dan membayar kembali modal saham

dan utang bersama dengan pembayaran bunga dan dividen.

2.  Modal Kerja
a. Pengertian Modal Kerja

Modal (capital) mengandung arti barang yang dihasilkan oleh alam atau
buatan manusia, yang diperlukan bukan untuk memenuhi secara langsung
keinginan manusia tetapi untuk membantu memproduksi barang lain yang pada
gilirannya akan dapat memenuhi kebutuhan manusia secara langsung dan
menghasilkan keuntungan.’> Modal juga merupakan sesuatu yang digunakan
untuk bekerja, berjuang dan sebagainya.

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan sejumlah
modal (uang) dan tenaga (keahlian). Modal dalam bentuk uang diperlukan
untu membiayai segala keperluan usaha, mulai dari biaya prainvestasi,
pengurusan izin-izin, biaya investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai

dengan modal kerja.

> Mustafa edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Prenada
media group, 2010), h.253.
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Modal kerja yaitu modal yang digunakan untuk membiayai operasional
perusahaan pada saat perusahaan untuk membiayai operasional perusahaan
pada saat perusahaan sedang beroperasi.’® Sementara modal kerja digunakan
untuk jangka pendek dan beberapa kali pakai dalam satu prosess produksi.
Modal kerja digunakan untuk keperluan membeli bahan baku, membayar gaji
karyawan dan biaya pemeliharaan serta biaya-biaya lainnya.

Komponen jangka pendek(lancar) dari aktiva dan passiva membentuk
modal kerja. Modal kerja bersih bisa diartikan sebagai aktiva lancar dikurangi
utang lancar. Modal kerja merupakan hasil dari keputusan operasional (sehari-
hari).'’

Istilah lain modal kerja adalah aktiva lancar, sedangkan komponen aktiva
lancar meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan, dan aktiva lancar
lainnya. Pengelolaan modal kerja dapat diartikan sebagai pengelolaan terhadap
komponen-komponen aktiva lancar. Dalam konteks ini antara komponen kas
dengan komponen aktiva lancar piutang dan persediaan saling terkait dan
membutuhkan pengelolaan yang memadai sesuai fluktuasi kebutuhan modal
kerja perusahaan.'® Modal kerja diartikan sebagai investasi yang ditanamkan
dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, bank, surat-surat
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Modal kerja adalah
jumlah keseluruhan aktiva lancar, terutama terdiri atas kas, bank, piutang, dan

persediaan barang-barang.

16 Kasmir, Kewirausahaan (Depok: RajaGrafindo Persada, 2018), h.99.
Y Muhammad, Manajemen Keuangan Syari’ah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN), h.5
'® Harmono, Manajemen Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h.193.
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b. Jenis-Jenis Modal Kerja

Modal Kkerja terbagi menjadi dua jenis, berikut pembagian jenis-jenis
modal kerja®:
1) Modal kerja permanen

Modal kerja permanen adalah modal kerja yang harus tetap ada pada
perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal
kerja permanen secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal
kerja permanen dibedakan lagi menjadi:

a) Modal kerja primer (primary working capital)

Modal kerja primer (primary working capital) yaitu modal kerja
minimum yang harus ada pada perusahaan untuk kelangsungan
kegiatan usahanya.

b) Modal kerja normal (normal working capital)

Modal kerja normal (normal working capital) yaitu sejumlah modal
kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi dengan
kapasitas normal. Kapasitas normal mempunyai pengertian yang fleksibel
menurut kondisi perusahaannya.

2) Modal kerja variabel

Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-
ubah karena keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya. Modal kerja

ini dibedakan menjadi:

9 Sufyati HS, Manajemen Keuangan (Tangah Padang: Global Eksekutif teknologi, 2022).
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a) Modal kerja musiman (seasonal working capital)

Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja
yang jumlahnya berubah-ubah yang disebabkan karena perubahan musim.
b) Modal kerja siklis (cyclical working capital)

Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu sejumlah modal
kerja. ~ yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan
permintaan produk.

c) Modal kerja darurat (emergency working capital)

Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja

yang besarnya berubah-ubah karena penyebabnya keadaan darurat.
c. Komponen modal kerja

Komponen modal kerja terdiri atas sebagai berikut®:
1) Kas

Kas adalah nilai uang kontan yang ada di perusahaan untuk membelanjai
seluruh kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.
2) Surat berharga

Kriteria yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam memilih surat
berharga adalah:

a) Default risk, yaitu resiko dikarenakan peminjam tiak dapat membayar

bunga dan pokok pinjaman;
b) Liquidity risk, yaitu resiko yang disebabkan surat berharga atau asset

tidak dapat dijual dengan harga yang wajar;

20 Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h.198-200.



d)

18

Interest rate risk, yaitu risiko yang disebabkan oleh fluktuasi tingkat
bunga sehingga return yang diperoleh berubah;
Return risk, yaitu tingkat keuntungan yang diharapkan dari adanya

surat berharga.

3) Piutang

Piutang adalah kekayaan atau aktiva perusahaan yang timbul sebagai akibat

adanya politik penjualan kredit. Piutang dapat menimbulkan keuntungan

berikut:

a)
b)

c)

Kenaikan hasil penjualan;
Kenaikan laba sebagai akibat dari kenaikan dalam penjualan;

Kemenangkan persaingan.

Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut.

a)

b)

d)

Volume penjualan, semakin besar jumlah penjualan kredit dari
keseluruhan penjualan, semakin besar jumlah piutang, dan sebaliknya.
Syarat pembayaran bagi penjualan kredit, semakin panjang batas
waktu pembayaran kredit, semakin besar jumlah piutang, dan
sebaliknya.

Ketentuan tentang batas volume penjualan kredit, semakin besar batas
maksimal volume penjualan kredit yang ditetapkan, semakin besar
piutang.

Kebiasaan membayar para pelanggan kredit, apabila kebiasaan
membayar dari pelanggan dari penjualan kredit mundur dari waktu

yang dipersyaratan maka besarnya jumlah piutang relative besar.
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e) Kegiatan penagih piutang dari pihak perusahaan, apabila kegiatan
penagihan piutang dari perusahaan bersifat aktif dan pelanggan
melunasinya, besarnya jumlah piutang relative kecil. Akan tetapi,
apabila kegiatan penagihan piutang bersifat pasif, besarnya jumlah
piutang relative besar.

4) Persediaan

Persediaan (inventory) merupakan bagian utama dari modal kerja yang
setiap saat mengalami perubahan.
5) Utang lancar dan lain-lain

Pengembangan modal kerja yang baik dan menguntungkan akan
memperlancar pembayaran utang.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah modal kerja

Menurut Kasmir dalam praktiknya terdapat beberapa faktor faktor yang

mempengaruhi jumlah modal kerja adalah®:
1) Jenis perusahaan.
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan berbeda beda sesuai dengan
berapa banyak kebutuhan yang di inginkan oleh perusahaan.
2) Waktu yang di perlukan untuk memproduksi atau mendapatkan barang
ataupun jasa.

Waktu yang digunakan memproduksi dari membeli bahan baku, mengolah

bahan baku sampai barang siap untuk di jual.

3) Syarat pembelian dan penjualan.

2! Nanik Kustiningsih, Manajemen Keuangan. Dasar-Dasar Pengelolaan Keuangan (Sidoarjo:
GlobalCare, 2022), h.42.
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Syarat kredit pembelian yang menguntungkan akan memperkecil
kebutuhan uang kas yang harus ditananmkan dalam persediaan, sebaliknya bila
pembayaran harus dilakukan segera setelah barang diterima maka kebutuhan
uang kas untuk membelanjai volume perdagangan menjadi lebih besar.

4) Tingkat perputaran persediaan

Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang tinggi, maka
perusahaan harus bisa merencanakan dan melakukan pengawasan secara
teratur. Semakin tinggi perputaran persediaan maka akan mengurangi risiko.

e. Sumber Modal Kerja UMKM

Berikut ini beberapa sumber modal kerja yang digunakan oleh UMKM,
yaitu?;

1) Dana Sendiri

Modal dengan dana sendiri memberikan arti bahwa dana tersebut
dipersiapkan oleh pebisnis yang bersangkutan. Bentuk dana sendiri dapat
berasal dari:

a) Tabungan

Tabungan yang dimaksud merupakan dan yang dimiliki oleh
pengusaha baik dalam bentuk tunai maupun tabungan/deposito bank.

b) Piutang

Dengan modal sendiri, pengusaha bisa lebih fleksibel dalam
pemakaian jumlah dana sewaktu-waktu, serta bebas mengalokasikan dana
sesuai dengan keputusan sendiri. Sekaligus akan terbebas dari bunga,

pemotongan keuntungan dan tidak perlu membagi hasil dengan pihak lain.

22 Adler Haymans Maurung, Modal Untuk Bisnis UMKM (Jakarta: Kompas Media Nusantara,
2008), h.19-34.
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Meskipun demikian terkadang menggunakan dana sendiri juga
memiliki kelemahan seperti kurangnya kontrol dalam pemakaian dana,
lalai dalam pencatatan keuangan, dan bila merugi maka harus menanggung
kerugian sendiri.

2) Mendapatkan dana dengan menggadaikan barang

Untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan, pengusaha dapat
menggadaikan barang yang dimilikinya. Menggadaikan barang dimaksudkan
untuk mendapatkan dana kas yang diinginkan dengan cara menyerahkan barang
yang dimiliki, dan akan ditebus kemudian dengan jasa atas menggadaikan
barang tersebut. Jasa yang dibayarkan sering disebut bunga yang harus dibayar
selama periode uang digunakan.

Barang yang dapat digadaikan dapat berupa perhiasan seperti emas dan
berlian, barang elektronik seperti radio, televisi dan sebagainya. Bahkan surat
berharga seperti BPKB dan STNK.

3) Pinjaman

Sumber pinjaman tanpa agunan dapat dilakukan dari berbagai sumber,
yaitu:

a) Melakukan pinjaman kepada keluarga terdekat

b) Pinjaman dari bank
4) Mitra Usaha

Bermitra adalah melakukan atau menjalankan usaha dengan bekerja sama
dengan pihak lain dalam bentuk modal maupun pengembangan usahanya.

Artinya pengusaha mengajak pihak lain yang memiliki kemampuan sesuai
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kebutuhan pengusaha yang ingin bermitra tersebut. Umumnya orang melakukan
mitra karena adanya kecocokan antar pengusaha tersebut.

Bermitra usaha pada umumnya dilakukan karena kekurangan modal
sehingga pihak lain hanya memberikan modal usaha. Pengusaha yang mengajak
bermitra mengerjakan seluruh bisnis; dari mencari bahan baku, mengolahnya
hingga ada produk yang dijual dan kemudian melakukan penjualan, serta
mengurus administrasi perusahaan. Pihak penanam modal hanya mendapatkan
laporan dan keuntungan yang dijanjikan. Pengusaha memberikan laporan secara
reguler sesuai kesepakatan.

Ada beberapa keuntungan melakukan mitra usaha antara lain penambahan
modal, pasar yang diraih semakin besar karena ada dua pihak atau lebih yang

memiliki koneksi atau jaringan komunikasi, dan memberikan kekuatan
banyaknya akses terhadap sumber daya yang ada.

f.  Kebijakan dan penentuan modal kerja

Kebijakan modal kerja merupakan strategi yang diterapkan oleh
perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan modal kerja dengan berbagai
alternative sumber dana. Untuk memenuhi jumlah modal kerja yang
dibutuhkan, dapat digunakan beberapa metode penentuan besarnya modal kerja,
yaitu sebagai berikut®®:

1) Metode keterkaitan dana
Untuk besarnya modal kerja dengan metode ini, perlu diketahui dua faktor

yang memengaruhi, yaitu sebagai berikut:

2% Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan (Bandung:Pustaka Setia, 2015),h.198-200.
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a) Periode terikat modal kerja

Dalam periode ini jangka waktu yang diperlukan mulai kas
ditanamkan ke dalam elemen-elemen modal kerja sampai menjadi kas lagi.
Semakin lama periode terkaitnya modal kerj, semakin besar jumlah
kebutuhan modal kerja, demikian pula sebaliknya.

Periode terikatnya modal kerja di perusahaan perdagangan dapat

digambarkan sebagai berikut:

Kas —> | Barang | = | Piutang | —> Kas

Gambar 2.1 Periode terikatnya modal perdagangan biasa

Pada perusahaan industry, periode terikatnya modal kerja dimulai dari
kas dibelikan bahan baku kemudian diproses ke dalam proses produksi
sehingga menjadi barang jadi, barang jadi piutang akan menjadi piutang

dagang dan piutang telah dibayar akan menjadi kas lagi

Kas > Bahan | S| Proses > Barang | | Piutang |5 Kas
baku produksi Jadi dagana

Gambar 2.2 Periode terikatnya modal pada perusahaan industri

b) Proyeksi kebutuhan rata-rata per hari

Dalam periode ini pengeluaran kas per hari merupakan pengeluaran
kas rata-rata setiap harinya untuk membeli bahan baku, bahan penolong,
bahan pembayar upah, pembayaran biaya pemasaran dan pembayaran-
pembayaran tunai lainnya.

2) Metode perputaran modal kerja
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Dalam metode ini besarnya modal kerja ditentukan dengan cara

menghitung perputaran elemen-elemen pembentuk modal kerja, seperti
perputaran kas, perputaran piutang, an perputaran persediaan.

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan
selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan baik. Periode perputaran
modal kerja dimulai ketika kas diinvestasikan dalam komponen-komponen
modal kerja sampai kembali lagi menjadi kas.

Semakin pendek periode tersebut berarti semakin cepat perputarannya atau

semakin tinggi tingkat perputarannya.

Penjualan dengan kredit :

KAS - | BARANG |—| PIUTANG | > KAS
PEMBELI PENJUAL PENERIMAAN
UANG
Penjualan dengan tunai:
KAS s | BARANG _ KAS
PEMBELI PENJUAL /

PENERIMAAN UANG

Gambar 2.3 Penjualan dengan kredit dan tunai
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g. Penggunaan Modal kerja

Penggunaan modal kerja yaitu®*:

1) Pengeluaran biaya jangka pendek dan pembayaran utang utang jangka
pendek.

2) Adanya pemakaian prive yang berasal dari keuntungan.

3) Kerugian usaha yang memerlukan pengeluaran kas.

4) Pembayaran utang jangka jangka panjang dan pembelian kembali saham
perusahaan.

Penggunaan modal kerja akan mempengaruhi perubahan besar kecilnya
jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh suatu perusahaan, tetapi penggunaaan
aktiva lancar tidak selalu di ikuti dengan perubahan besar kecilnya modal kerja
oleh perusahaan.?.

h. Modal dalam Perspektif islam

Modal kerja dalam arti syariah merupakan harta berharga yang dikelola
menurut aturan syariah dengan tujuan meningkatkan produktifitas atau
pengembangan usaha atas dasar kemaslahatan. Modal adalah sala satu faktor
penting, tetapi bukan faktor penting dalam suatu kegiatan ekonomi.

Islam berpandangan bahwa modal diharuskan terus berputar dan
berkembang agar perputaran modal/uang tidak terhenti. Sebab jika modal/uang
terhenti (ditimbun) maka harta tersebut tidak akan mendatangkan manfaat.

Islam melarang penimbunan harta, sebaliknya mendorong perputaran harta

h.103.

24 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.74.
% Kamaruddin Ahmad, Dasar-Dasar Manajemen Modal Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),
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guna mendatangkan manfaat. Salah satu firman Allah Swt. yang berkaitan
dengan perputaran modal/uang (Q.S. Al-Bagarah : 267)

2N (o &1 U AT U5 208 L il Gy 138851 50l Gl AL
Yol G 0 O 1 3a021 5 1 5madd (1 W) 4iialy T ¢ A S0 ) 025 Y 5

Terjemahnya:

“wahai orang-orang Yyang beriman, Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa
Allah maha kaya, maha terpuji.”?

Allah swt. memberikan harta/kekayaan kepada manusia bukan untuk
disimpan, ditimbun, atau sekedar diperhitungkan melainkan digunakan untuk
kemaslahatan manusia itu sendiri serta sarana beribadah kepada-Nya.
Penimbunana harta dilarang keras dalam islam dan memanfaatkannya adalah

sebuah kewajiban.

Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada pelanggan untuk
barang dan jasa yang dijual.’’ Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik
berupa uang maupun barang baik dari pihak lain maupun dari hasil sendiri.
Dengan dinilai sejumlah uang atas harga yang berlaku pada saat itu. Pendapatan
adalah sejumlah penghasilan yang diperoleh masyarakat atas prestasi kerjanya

dalam periode tertentu baik harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan.

1998),

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahan (Jakarta: Asy-Syifa,
h. 45.
% Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 54.
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Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan
laba atau rugi dari suatu usaha, laba atau rugi tersebut diperoleh dengan
melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban biaya yang
dikeluarkan atas pendapatan tersebut.”® Pendapatan juga merupakan
penerimaan dari hasil yang diperoleh dalam melakukan kegiatan ekonomi
berkaitan dengan aktivitas perusahaan dan hasil penjualan faktor produksi yang
dimiliki perusahaan.

Pendapatan adalah penerimaan baik berupa uang maupun barang, baik dari
pihak lain maupun pihak sendiri dari pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan
dan dinilai dengan uang atas harga yang berlaku pada saat ini. Pendapatan juga
dapat diartikan sebagai semua hasil yang didapatkan setelah bekerja, sedangkan
pendapatan pribadi diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk
pendapatan yang diperoleh tanpa memberi suatu kegiatan apa pun, yang
diterima oleh penduduk suatu Negara. Pendapatan adalah total peneriamaan
(uang dan bukan uang) seseorang atau suatu rumah tangga dalam periode
terntentu.

b. Jenis-jenis Pendapatan

Pendapatan diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu sebagai berikut®®:
1) Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang diperoleh dari
penjualan produk dalam kurun waktu tertentu yang menjadi tujuan utama

perusahaan. Sifat pendapatan ini  normal sesuai dengan usaha dan

%8 Khairul Rizal, Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit (Malang:

Literasi Nusantara Abadi, 2021), h.12.

79.

9 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi (Jakarta: Bina Grafika, 2004), h.
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tujuan perusahaan serta terjadi secara berulang-ulang selama kegiatan
perusahaan berlangsung.

Pendapatan operasional perusahaan satu dengan perusahaan lain berbeda-
beda sesuai dengan jenis usaha yang dikelola suatu perusahaan. Salah satu jenis
pendapatan operasional perusahaan adalah pendapatan yang bersumber dari
penjualan yang dapat berupa penjualan barang dan jasa yang menjadi objek dan
sasaran utama sesuai perusahaan.

Pendapatan operasional dapat diperoleh dari dua sumber yaitu sebagai
berikut:

a) Penjualan kotor

Penjualan kotor merupakan hasil semua penjualan barang dan jasa
sebelum dikurangi dengan pengurangan atau potongan lainnya untuk
dibebankan kepada yang membutuhkan.

b) Penjualan bersih

Penjualan bersih merupakan hasil penjualan yang sudah dikurangkan
dengan pengurangan atau potongan-potongan yang menjadi hak pembeli.

Jenis pendapatan operasional timbul dari berbagai cara yaitu sebagai
berikut:*

a) Pendapatan dari kegiatan usaha yang dilakukan sendiri oleh

perusahaan yang bersangkutan.

b) Pendapatan dari kegiatan usaha dengan adanya hubungan yang telah

disetujui misalnya penjualan konsinyasi.

%0 Kusnadi, Akuntansi Keuangan Menengah(Intermediate, Prinsip, Prosedur, Dan Metode)
(Malang: Universitas Brawijaya, 2014), h.19.
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c) Pendapatan dari kegiatan usaha melalui kerjasama dengan para
investor.

2) Pendapatan Non Operasional

Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan

pada kurun waktu tertentu tetapi bukan didapat dari kegiatan operasional utama
suatu perusahaan. Pendapatan non operasional dibedakan menjadi beberapa
jenis yaitu sebagai berikut:

a) Pendapatan dari penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain
misalnya pendapatan bunga, sewa, royalti, dan lain sebagainya. Selain
itu juga pendapatan dari penjualan aktiva diluar barang dagangan atau
hasil produksi misalnya penjualan aktiva tak berwujud, penjualan
surat-surat berharga, penjualan mesin dan lain sebagianya.

b) Pendapatan Bunga, sewa, royalti laba, penjualan aktiva tetap investasi
jangka panjang dan dividen merupakan pendapatan diluar usaha

perusahaan di bidang manufaktur dan perdagangan.

Dalam keperluan manajerial, pendapatan dikelompokkan menjadi tiga
jenis, yaitu®":
a) Pendapatan total
Pendapatan total yaitu keseluruhan pendapatan yang didapat dari hasil
penjualan. Jadi perhitungan pendapatan total merupakan hasil perkalian
dari jumlah barang yang terjual dengan harga per unit barang.

b) Pendapatan rata-rata

3! pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar llmu Ekonomi (Makro Dan Mikro
Ekonomi) (Jakarta: Fakultas Ekonomi Ul, 2008), h. 226.
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Pendapatan rata-rata yaitu pendapatan rata-rata dari setiap penjualan.
Jadi perhitungan pendapatan rata-rata merupakan hasil bagi dari
pendapatan total dengan jumlah unit barang yang terjual.

c) Pendapatan marginal (tambahan)
Pendapatan marginal yaitu pendapatan yang diperoleh untuk setiap

tambahan satu unit penjualan produksi.

Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan daam laporan

laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu:*

1)

2)

1)

2)

Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha
utama) perusahaan.

Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha
sampingan) perusahaan.

Laporan laba rugi terdapat dua komponen pendapatan yang terdiri dari:
Pendapatan utama

Pendapatan utama berasal dari kegiatan utama perusahaan.

Pendapatan lain-lain

Pendapatan lain-lain berasal dari pendapatan yang tidak merupakan
kegiatan utama perusahaan. Misalnya, pendapatan bunga bagi perusahaan
perdagangan. Selain itu juga dalam beberapa kasus terdapat pendapatan
dan kerugian dari pos luar biasa.

Sumber pendapatan

Secara umum pendapatan dapat diperoleh melalui tiga sumber, yaitu®?:

%2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 46.
%3 Samuelson, 1lmu Mikro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), h.250.
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1) Gaji dan Upah

Suatu imbalan yang diperoleh seseorang setelah melakukan suatu pekerjaan
untuk orang lain, perusahaan swasta atau pemerintah.
2) Pendapatan dari Kekayaan

Pendapatan dari usaha sendiri merupakan nilai-nilai total produksi
dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan baik dalam bentuk uang atau lainnya,
tenaga kerja keluarga dan nilai sewa capital untuk sendiri tidak diperhitungkan.
3) Pendapatan dari Sumber lain

Dalam hal ini pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja
antara lain penerimaan dan pemerintah, asuransi pengangguran, menyewa asset,
bynga bank dan sumbangan dalam bentuk lain serta laba dari usaha. Tingkat
pendapatan adalah tingkat hidup yang dapat dinikmati oleh seorang individu
atau keluargs yang didasarkan atas penghasilan mereka atau sumber-sumber

pendapatan lain.

Menurut Siswono Yudhohusdo, pendapatan terbagi atas empat golongan ,

yaitu ;3

1) Pendapatan rendah
Golongan pendapatan rendah adalah pendapatan rata-rata dibawah Rp.
1.500.000 perbulan.

2) Pendapatan sedang
Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antar

Rp.1.500.000 — Rp. 2.500.000 perbulan.

% Siswono Yudhohusdo, Transmigrasi: Kebutuhan Negara Kepulauan Berpenduduk
Heterogen Dengan Persebaran Yang Timpang (Jakarta: Jurnalindo, Aksara Grafika, 2010), h. 55.
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3) Pendapatan tinggi
Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antar
Rp.2.500.000 — Rp. 3.500.000 perbulan.

4) Pendapatan sangat tinggi
Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih
dari Rp. 3.500.000 perbulan.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari kegiatan penjualan

adalah sebagai berikut™®:

1) Kondisi dan kemampuan pedagang. Dalam transaksi jual beli dimana
melibatkan pedagang dan pembeli, pihak pedagang harus dapat
meyakinkan agar pembeli mau membeli barang yang diperdagangkan. Hal
tersebut bertujuan untuk mencapai sasaran penjualan dan pendapatan yang
diinginkan.

2) Kondisi pasar. Pasar sebagai kelompok pembeli barang dan jasa berada
sangat mempengaruhi hasil pendapatan seorang pedagang. Baik tidaknya
keadaan pasar, kelompok pembeli, jenis, pasar, selera pembeli, dan
frekuensi pembeli dapat digunakan sebagai acuan perkiraan pendapatan
yang akan diperoleh.

3) Modal setiap usaha pasti membutuhkan modal yang digunakan untuk
operasional suatu usaha yang bertujuan memperoleh keuntungan yang
maksimal. Untuk meningkatkan jumlah produk yang akan dijual, tentunya

suatu usaha harus membeli barang dagangan atau bahan baku dalam jumlah

% Samsul Ma’arif, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar
Bandarjo Ungaran Kabupaten Semarang,” Skripsi, 2013, h.17-18.
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yang besar pula. Untuk itu tambahan modal juga diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan dalam membeli barang dagangan agar target
penjualan dapat tercapai sehingga pendapatan akan maksimal.

4) Kondisi organisasi perusahaan. Semakin besar perusahaan akan memiliki
bagian penjualan yang semakin kompleks untuk memperoleh keuntungan
yang lebih besar.

5) Faktor lain misalnya periklanan dan kemasan produk yang menarik akan
mempengaruhi pembeli untuk membeli produk yang dijual sehingga
volume penjualan akan tinggi dan pendapatan pun akan tinggi.

Menurut artaman, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
pedagang atara lain®:

1) Lama usaha
Lama usaha memegang peranan penting dalam usaha penjualan. Lama
usaha berkaitan dengan banyak sedikitnya pengalaman yang diperoleh
pedagang dalam berjualan. Semakin lama pedagang menjalani usahanya
akan meningkatkan produktivitasnya sehingga dapat menambah efisien dan
menekan biaya produksi, yang pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan. Selain itu, semakin lama usaha seseorang dalam berdagang
akan meningkatkan pengetahuan pedagang mengenai selera atau minat
pembeli dan menambah relasi bisnis serta pelanggan sehingga dapat

meningkatkan pendapatan.

% Artaman, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Pasar Seni
Sukawati Di Kabupaten Gianyar,” Universitas Udayana, Denpasar, 2015.
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Lokasi berdagang

Lokasi berdagang merupakan salah satu strategi dalam perdagangan.
Lokasi berdagang yang saling berdekatan dengan pesaing, mendorong
pedagang untuk melakukan strategi kompetisi.

Jam kerja

Jam kerja berkaitan dengan teori penawaran tenaga kerja, yaitu tentang
kesediaan individu dalam bekerja dengan harapan akan memperoleh
pendapatan atau tidak bekerja dengan konsekuensi tidak memperoleh
penghasilan yang seharusnya diperoleh.

Karakteristik pendapatan

Karakteristik pendapatan terbagi dua yaitu, sebagai berikut®";

Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok perusahaan
dalam mencari laba.

Bahwa pendapatan itu bersifat berulang-ulang atau berkesinambungan
antara kegiatan-kegiatan poko terssebut pada dasarnya berada dibawah
kendali manajemen.

Indikator Pendapatan

Indikator-indikator pendapatan adalah sebagai berikut®®:

Pendapatan yang diterima harus memberikan keuntungan yang dapat
menutupi semua kewajiban perusahaan dan dapat meningkatkan usaha.
Pendapatan yang diterima harus memenuhi kepuasan hati para pemilik

perusahaan.

¥ Kamsir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h.64.
% Soediyono, Ekonomi Makro Pengantar Analisis Pendapatan Nasional (Yogyakarta: Libertty,

1998), h.99.
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3) Pendapatan yang didapat bersumber dari kegiatan operasional perusahaan.
4) Pendapatan yang didapat harus dapat membalas jasa dan pekerjaan yang
telah dilakukan oleh perusahaan.
g. Pendapatan dalam Perspektif Syariah
Pendapatan dalam pandangan islam adalah segala perolehan atau
keuntungan barang atau uang yang diterima atau dihasilkan seseorang
berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari syariat islam. Salah satu firman

Allah swt. yang berkaitan dengan keuntungan/pendapatan (QS. An-Nisa’/4:29)
%280 ) 5 (e 5580 538 Y Il A a0 5l 5RE Y 15l a6l

Lis 5 & OIS bl 5 Rl 158 5
Terjemahnya:
“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh
(Zig)i%u. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu”. (An-Nisa’ [4]:
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. melarang (mengharamkan)
orang-orang beriman dari kemungkinan melakukan usaha perdagangan untuk
kemudian memakan dan menikmati hasilnya dengan cara yang bathil. Adapun
yang dimaksud dengan cara-cara yang bathil ini adalah usaha yang diharamkan
agama, misalnya praktik riba, perjudian, penipuan dan lainnya. Islam hanya
memperbolehkan/mengharuskan setiap muslim untuk melakukan usaha
ekonomi dengan cara yang halal saja. Terutama melalui bentuk usaha yang
dilakukan atas dasar saling rela antara pihak yang melakukan transaksi jual beli

yang dihalalkan oleh Allah Swit.

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahan (Jakarta: Asy-Syifa,
1998), h. 122.
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C. Kerangka Pikir

Modal merupakan salah satu hal terpenting dalam meningkatkan sebuah usaha,
dengan adanya modal yang mencukupi, maka usaha yang dijalankan akan berjalan
seperti yang direncanakan sebelum membuka usaha. Modal juga dapat
mempengaruhi pendapatan dalam menjalankan usaha, modal sangat penting dalam
suatu usaha, seperti untuk biaya transportasi, biaya listrik, biaya telepon, dan biaya-
biaya lainnya.

Pendapatan merupakan hasil dari suatu usaha yang dijalankan dalam waktu
tertentu. Dengan melihat tingkat pendapatan usaha yang sedang dijalankan dapat
mengetahui apakah usaha yang dijalankan berhasil atau tidak. Apabila pendapatan
mengalami  kenaikan secara terus menerus maka bisa dikatakan usaha yang
dijalankan berhasil. Tetapi apabila pendapatan masih naik turun, maka perlu di
koreksi ulang apa masalah sehingga terjadi penurunan pendapatan.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dibuat untuk menggambarkan apakah
terdapat pengaruh modal kerja terhadap pendapatan UMKM tahu tempe di desa
mattongang-tongang. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Modal Kerja (X) Pendapatan ()

Gambar 2.4 Kerangka pikir
D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu dugaan sementara, suatu tesis sementara yang harus

dibuktikan kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah. Hipotesis dapat juga dikatakan

kesimpulan sementara, merupakan suatu kontruk yang masih perlu dibuktikan, suatu
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kesimpulan yang belum teruji kebenarannya. Namun perlu digaris bawahi bahwa apa
yang dikemukakan dalam hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar
kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar.®. Dengan adanya penelitian ini

maka peneliti membuat dugaan sementara sebagai berikut :

Ho : tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan modal kerja terhadap pendapatan

UMKM tahu tempe di desa mattongang-tongang.

H; : ada pengaruh yang positif dan signifikan modal kerja terhadap pendapatan

UMKM tahu tempe di desa mattongang-tongang.

* Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2014), h.130.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.  Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Pendekatan penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang berlandaskan pada filsafat
positivism, dipakai untuk meneliti pada populasi ataupun sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan alat ukur instrument penelitian, analisa data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji dan membuktikan hipotesis
yang telah dibuat atau ditetapkan. Penelitian yang menganalisis data-data secara
kuantitatif kemudian menginterprestasikan suatu kesimpulan.* Adapun data pada
penelitian ini adalah data laporan keuangan UMKM tahu tempe di Desa Mattongang-
tongang Kabupaten Pinrang.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya atau
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang
relevan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu penelitian
yang menggambarkan fenomena atau fakta secara apa adanya®’. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan UMKM tahu tempe di Desa

Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang.

* Suprianto, Metode Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan Ekonomi Dan Bisnis (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 10.

2 Syafnidawaty, Perbedaan Penelitian Kualitatif Dan Penelitian Kuantitatif (Universitas
Raharja, 2020).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di UMKM tahu tempe yang
berlokasikan di dusun Bonne-Bonne, desa Mattongang-Tongang, Kecamatan
Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang.
2.  Waktu Penelitian

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dalam waktu kurun waktu =+
60 hari sejak proposal ini diterima. Kegiatannya mulai dari tahap pengumpulan

data, penyusunan, bimbingan sampai tahap penyelesaian skripsi.

C. Populasi dan Sampel

1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya orang,
akan tetapi objek dan benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada obyek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu*®. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan UMKM tahu tempe di Desa Mattongang-
Tongang Kabupaten Pinrang.
2.  Sampel

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran secara umum

dari populasi. Sampel penelitian memiliki karakteristik yang sama atau hampir sama

* |wan Hermawan, Metode Penelirian Pendidikan (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan,
2019), h.61.
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dengan karakteristik populasi, sehingga sampel yang digunakan dapat mewakilkan
populasi yang diamati**. Dapat diartikan bahwa apa yang dipelajari oleh peneliti dari
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakilkan). Sampel
penelitian ini adalah laporan keuangan UMKM tahu tempe di Desa Mattongang-

tongang Kabupaten Pinrang periode 2018-2022.
D. Teknik pengumpulan dan Pengolahan Data

1.  Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode yang tepat, juga perlu memilih teknik dan
alat pengumpulan data yang relevan. Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau
proses yang sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk
tujuan tertentu®. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
Dokumentasi dan wawancara.

a. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data informasi dalam
bentuk arsip, dokumen, buku, tulisan, angka ataupun gambar berupa laporan
yang disertai dengan keterangan yang bisa mendukung penelitian yang

diperoleh dari Usaha Tahu Tempe.

* Slamet Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Di Bidang Manajemen, Teknik,
Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Budi Utama, 2020), h.12.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.21.
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2.  Teknik Pengolahan data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26.
Statistical Product and Service Solution merupakan suatu program statistik populer
yang digunakan dibandingkan program statistik yang lain. Statistical Product and

Service Solution (SPSS) 26 ini digunakan untuk penelitian-penelitian riset dan social.
E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel independen dan depended, variabel
independen dalam penelitian ini adalah modal kerja dan variabel depended dalam
penelitian ini adalah pendapatan Usaha. definisi Operasional dari masing-masing

variabel adalah sebagai berikut:

1.  Modal Kerja (X)

Modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan sebagai aktiva lancar seperti
kas, piutang, persediaan, bank, dan surat berharga yang digunakan untuk mengelola
dan membiayai Usaha dalam beberapa kali kegiatan satu periode, yang dinyatakan
dalam satuan rupiah.

2.  Pendapatan Usaha (YY)

Pendapatan adalah penghasilan Usaha berupa uang yang didapatkan oleh

pelaku setiap hari dalam beberapa kali kegiatan satu periode, yang dinyatakan dalam

satuan rupiah.
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F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.*® Instrumen
penelitian atau alat yang digunakan pada penelitian ini adalah dokumentasi. Adapun
jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data Primer
adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi yang diambil langsung di lokasi. Data
yang dimaksud vyaitu berupa laporan keuangan Usaha Tahu Tempe di Desa

Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang.
G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini metode analisis yang dipakai adalah analisis kuantitatif, untuk

memperhitungkan dan memperkirakan secara kuantitatif .

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam
sebaran normal.*’ Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapun dasar pengambilan
dalam keputusan uji normalitas dengan menggunakan normal probability plot
adalah sebagai berikut:
1) Jika data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka model regresi mengikuti asumsi normalitas.

*® Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Istrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), h.51.
*" Nuryadi, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h.79.
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2) Jika data menyebar jauh dari titik diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi

normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Model regresi dikatakan baik apabila memiliki nilai residual yang

berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual terdistribusi dengan normal.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak terdistribusi dengan

normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
Heteroskedastisitas terjadi apabila membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang kemudian menyempit), sedangkan jika tidak ada pola yang jelas
serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heterokedastisitas.*®
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan tentang ada tidaknya korelasi antara kesalahan
penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) pada persamaan regresi linear. Jika korelasi maka menunjukkan
adanya problem autokorelasi. Problem autokorelasi mungkin terjadi pada time

series data. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h.139.
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autokorelasi.*® Dasar pengambilan keputusan pada pengujian Durbin-Watson
adalah sebagai berikut:
1) Jika d < dL atau d > 4-dL, maka hipotesis no ditolak, artinya terdapat
autokorelasi.
2) Jika dU < d < 4-dU, maka hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapat
autokorelasi.
3) JikadL < dU atau 4- dU < d < 4-dL, artinya tidak ada kesimpulan.
2. Uji korelasi Pearson Product Moment
Korelasi adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh atau hubungan
dua variabel atau lebih, yang salah satu atau bagian variabel X konstan atau
dikendalikan. Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi
(hubungan) linear antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan
fungsional atau dengan kata lain korelasi tidak membedakan antara variabel dependen
dengan variabel independent.®
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel X
dan Y dimana salah satu variabel X dibuat tetap (konstan).>

Tabel 3.1 Formulasi Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang

* Tomy Wijaya, Cepat Menguasai SPSS 19 Untuk Olah Dan Interpretasi (Yogyakarta:
Cahaya Atma, 2011), h. 123.
%0 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 20 (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2012), h. 96.
*! Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 233.
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0,60 -0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Kriteria pengambilan keputusan, sebagai berikut :

- Nilai signifikan < 0,05, maka data berkorelasi
- Nilai signifikan > 0,05, maka data tidak berkorelasi
3. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan
hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. Dalam model
regresi, variabel independ menerangkan variabel dependennya. Dalam analisis regresi
sederana, hubungan antara variabel bersifat linear, dimana perubahan pada variabel X
akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap®. Regresi linear sederhana
berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor
penyebab (X) terhadap variabel akibat (). Regresi linear sederhana digunakan untuk
satu variabel bebas (independen) dan satu variabel tak bebas (dependen).

Persamaan umum regresi linear sederhana adalah®*:
Y=a+pBX+e
keterangan:
Y = Pendapatan Usaha Tahu Tempe
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
X = Modal kerja

e = Standar Error

52 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19 (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2011), h.84.

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkap Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta, 2013), h.284.
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4.  Pengujian hipotesis
a. Ujit (Parsial)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengeruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :>*

1) Jika probabilitas > 0,05 maka Hy diterima
2) Jika probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak
b. Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa cocok
garis regresi dengan data yang sebenarnya (goodness of fit). Koefisien
determinasi mengukur persentase variants total variabel dependen Y yang
dijelaskan oleh variabel independen dalam garis regresi. Nilai R? memiliki
interval 0 dan 1 (0<R?<1). Semakin besarR? (mendekati 1), semakin baik hasil
model regresi, dan semakin mendekati O, variabel bebas secara keseluruhan

tidak dapat menjelaskan variabel terikat.>®

> Wiratna Sujaweni, Metodologi Penelitian Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), h. 229.

% Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS Contoh Kasus Dan Pemecahannya
(Yogyakarta: Andi, 2004), h. 86.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Hasil Penelitian

Gambaran mengenai hasil penelitian digunakan untuk mempermudah
memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Adapun
variabel dalam penelitian ini yaitu Modal Kerja sebagai variabel independen dan

pendapatan sebagai variabel dependen.

1. Modal Kerja Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-Tongang
Kabupaten Pinrang

Pada penelitian ini yang menjadi komponen dalam menghitung modal kerja
yaitu kas, piutang usaha, persediaan yang terdapat dalam neraca Usaha tahu tempe.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah lima (5) tahun dengan data harta lancar dan

kewajiban lancar sebagai berikut:

Tabel 4.1 Modal kerja Usaha tahu tempe tahun 2018

Harta Lancar Jumlah Kewajiban Lancar Jumlah
Kas Rp28.000.000 | Utang usaha Rp 8.750.000
Piutang Usaha Rp 4.600.000 | Utang bank Jatuh Tempo | Rp 6.100.000
Persediaan Rp 7.000.000
Jumlah Harta
Lancar Rp39.600.000 | Jumlah utang lancar Rp 14.850.000

Sumber : UMKM tahu tempe

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa harta lancar tahun 2018 dengan
jumlah kas sebesar Rp. 28.000.000, Piutang usaha sebesar Rp.4.600.000, dan
persediaan sebesar Rp. 7.000.000, dengan total harta lancar sebesar Rp. 39.600.000.
dikurangi dengan total kewajiban lancar dengan jumlah utang usaha sebesar Rp.

8.750.000, utang bank jatuh tempo sebesar Rp. 6.100.000, dengan total keseluruhan
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kewajiban lancar sebesar Rp. 14.850.000, sehingga mendapatkan hasil modal kerja
bersih sebesar Rp 24.750.000.
Tabel 4.2 Modal kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2019

Harta Lancar Jumlah Kewajiban Lancar Jumlah
Kas Rp32.000.000 Utang usaha Rp 10.350.000
Piutang Usaha Rp 4.400.000 Utang bank Jatuh Tempo | Rp 3.000.000
Persediaan Rp 8.000.000
Jumlah Harta
Lancar Rp44.400.000 Jumlah utang lancar Rp 13.350.000

Sumber : UMKM tahu tempe

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa harta lancar tahun 2019 dengan
jumlah kas sebesar Rp. 32.000.000, Piutang usaha sebesar Rp.4.400.000, dan
persediaan sebesar Rp. 8.000.000, dengan total harta lancar sebesar Rp.44.400.000.
dikurangi dengan total kewajiban lancar dengan jumlah utang usaha sebesar Rp.
10.350.000, utang bank jatuh tempo sebesar Rp. 3.000.000, dengan total keseluruhan
kewajiban lancar sebesar Rp. 13.350.000, sehinga mendapatkan hasil modal kerja
bersih sebesar Rp.31.050.000.

Tabel 4.3 Modal kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2020

Harta Lancar Jumlah Kewajiban Lancar Jumlah
Kas Rp26.000.000 | Utang usaha Rp 9.800.000
Piutang Usaha Rp 3.000.000 Utang bank Jatuh Tempo | Rp 5.000.000
Persediaan Rp7.000.000
Jumlah Harta
Lancar Rp36.000.000 | Jumlah utang lancar Rp 14.800.000

Sumber : UMKM tahu tempe

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa harta lancar tahun 2020 dengan
jumlah kas sebesar Rp. 26.000.000, Piutang usaha sebesar Rp.3.000.000, dan
persediaan sebesar Rp. 7.000.000, dengan total harta lancar sebesar Rp. 36.000.000.

dikurangi dengan total kewajiban lancar dengan jumlah utang usaha sebesar Rp.
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9.800.000, utang bank jatuh tempo sebesar Rp. 5.000.000, dengan total keseluruhan
kewajiban lancar sebesar Rp. 14.800.000, sehinga mendapatkan hasil modal kerja
bersih sebesar Rp.21.200.000.

Tabel 4.4 Modal kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2021

Harta Lancar Jumlah Kewajiban Lancar Jumlah
Kas Rp19.800.000 | Utang usaha Rp 10.850.000
Piutang Usaha Rp 2.500.000 Utang bank Jatuh Tempo | Rp 5.000.000
Persediaan Rp 3.500.000
Jumlah Harta
Lancar Rp25.800.000 | Jumlah utang lancar Rp 15.850.000

Sumber : UMKM tahu tempe

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa harta lancar tahun 2020 dengan
jumlah kas sebesar Rp. 19.800.000, Piutang usaha sebesar Rp.2.500.000, dan
persediaan sebesar Rp. 3.500.000, dengan total harta lancar sebesar Rp. 25.800.000.
dikurangi dengan total kewajiban lancar dengan jumlah utang usaha sebesar Rp.
10.850.000, utang bank jatuh tempo sebesar Rp. 5.000.000, dengan total keseluruhan
kewajiban lancar sebesar Rp. 15.850.000, sehinga mendapatkan hasil modal kerja
bersih sebesar Rp.9.950.000.

Tabel 4.5 Modal kerja Usaha Tahu Tempe tahun 2022

Harta Lancar Jumlah Kewajiban Lancar Jumlah
Kas Rp34.500.000 Utang usaha Rp 9.000.000
Piutang Usaha Rp 5.700.000 | Utang bank Jatuh Tempo | Rp 6.000.000
Persediaan Rp 9.000.000
Jumlah Harta
Lancar Rp49.200.000 | Jumlah utang lancar Rp 15.000.000

Sumber : UMKM tahu tempe

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa harta lancar tahun 2020 dengan
jumlah kas sebesar Rp. 34.500.000, Piutang usaha sebesar Rp.5.700.000, dan
persediaan sebesar Rp. 9.000.000, dengan total harta lancar sebesar Rp. 49.200.000.
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dikurangi dengan total kewajiban lancar dengan jumlah utang usaha sebesar Rp.
9.000.000, utang bank jatuh tempo sebesar Rp. 6.000.000, dengan total keseluruhan
kewajiban lancar sebesar Rp. 15.000.000, sehinga mendapatkan hasil modal kerja

bersih sebesar Rp.34.200.000.

2. Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-Tongang Kabupaten
Pinrang

Pada penelitian ini yang menjadi komponen dalam menghitung pendapatan
yaitu hasil penjualan yang terdapat dalam laporan laba rugi Usaha Tahu Tempe.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah lima (5) tahun dengan pendapatan sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Pendapatan Usaha Tahu Tempe Periode 2018-2022

Tahun Pendapatan Persentase Perubahan
2018 Rp 71.000.000 0
2019 Rp 75.400.000 6,2%
2020 Rp 57.000.000 -24,4%
2021 Rp 52.600.000 -1,7%
2022 Rp 76.000.000 44,4%

Sumber : UMKM tahu tempe

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan pendapatan pada tahun 2018 sebesar
Rp. 71.000.000, pada tahun 2019 terjadi peningkatan 6,2% atau bertambah sebesar
Rp. 75.400.000, kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan -24,4% atau
berkurang sebesar Rp. 57.000.000, kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan
kembali -7,7% atau berkurang sebesar Rp. 52.600.000, dan kemudian pada tahun
2022 mengalami peningkatan 44,4% atau bertambah sebesar Rp. 76.000.000.
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Pengujian Persyaratan Analisis data

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu cara yang bertujuan untuk melihat apakah data
dalam model regresi variabel telah terdistribusi secara normal. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Ada beberapa
cara mendekati normalitas dengan melihat penyebaran pada titik sumbu
diagonal dari grafik, adapun dasar pengambilan dalam keputusan uji normalitas
P-P Plot of regression standardized residual adalah sebagai berikut:
1) Jika data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi mengikuti asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari titik diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan

10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Sumber data : diolah menggunakan SPSS Versi 26
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Dari analisis kurva gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
disekitar diagram dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang diolah merupakan data yang terdistribusi normal sehingga

model regresi mengikuti asumsi normalitas.

Model regresi dikatakan baik apabila memiliki nilai residual yang

berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual terdistribusi dengan normal.
2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka nilai residual tidak terdistribusi dengan

normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 5
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 4026377.51696123
Most Extreme Absolute 216
Differences Positive .165

Negative -.216
Test Statistic 216
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber data: diolah menggunakan SPSS Versi 26

Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan

0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi



53

normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi layak

digunakan untuk mengukur pengaruh modal kerja terhadap pendapatan.

b.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain. Dasar

analisis uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1)

2)

Regression Standardized Predicted Value

-0.5

Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
terbaur  (bergelombang, melebar kemudain menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angak 0 pada sumbu Y, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan

0.s

0.0

50000000 55000000 60000000 65000000 70000000 75000000 50000000

Pendapatan

Sumber data : diolah menggunakan SPSS Versi 26

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

karena tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
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angka 0 pada sumbuh Y sehingga dapat dikatakan tidak terdapat

heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi
Salah satu metode untuk melakukan uji autokorelasi adalah dengan
menggunakan metode Durbin-Watson. Dasar pengambilan keputusan pada
pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut:
1) Jika d < dL atau d > 4-dL, maka hipotesis no ditolak, artinya terdapat
autokorelasi
2) Jika dU < d < 4-dU, maka hipotesis nol diterima, artinya tidak terdapat
autokorelasi

3) JikadL <dU atau 4- dU < d < 4-dL, artinya tidak ada kesimpulan.

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®

Std. Change Statistics
Adjusted  Error of R F Durbin-
R R the Square Chang Sig. F Watso
Model R Square Square Estimate Change e dfl df2 Change n
1 .929% .863 .817 4649260 .863 18.888 1 3 022 2.178
.287

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja

b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber data : diolah menggunakan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai
Durbin-Watson sebesar 2,178. Berdasarkan syarat pengambilan keputusan pada
uji autokorelasi dU < d < 4-dU, maka 1,4002 < 2,178 < 2,5998 artinya bahwa

tidak terdapat autokorelasi.
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2. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Uji korelasi pearson product moment digunakan untuk mengukur apakah
variabel independen memiliki hubungan dengan variabel dependen serta untuk
mengetahui kekuatan hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Dasar
pengambilan keputusan:
a.  Jika nilai signifikansi < 0,05 maka memiliki hubungan (berkorelasi)

b.  Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak memiliki hubungan (tidak berkorelasi)

Tabel 4.9 Uji Korelasi

Correlations

Modal Kerja Pendapatan
Modal Kerja Pearson Correlation 1 929"
Sig. (2-tailed) .022
N 5 5
Pendapatan Pearson Correlation 929" 1
Sig. (2-tailed) .022
N 5 5

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber data: Hasil Olahan SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas, diperolen koefisien korelasi 0,929 dengan
signifikansi 0,022. Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima,
karena signifikansi 0,022 < 0.05 atau terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara modal kerja terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-

tongan Kabupaten Pinrang.

Berdasarkan interval koefisien, pengaruh modal kerja terhadap pendapatan
Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang mempunyai
tingkat hubungan sangat kuat, karena nilai pearson correlation 0,929 berada diantara

interval 5 (0,80-1,00) atau sangat kuat.



56

3. Regresi Linear sederhana

Analisis hasil penelitian mengenai pengaruh modal kerja terhadap pendapatan
Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-Tongang Kabupaten Pinrang dianalisis
menggunakan metode kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana.

Pembuktian tersebut menggunakan SPSS versi 26 diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Model regresi Linear Sederhana

a

Coefficients
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22126136.364 10397243.349 2.128 .123
Modal Kerja 1.135 .261 .929 4.346 .022

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber data : Hasil Olahan SPSS versi 26

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas, diperoleh regresi linear

sebagai berikut:
Y=a+pBX+e
Y =22126136,364 + 1,135X + ¢

Persamaan regresi tersebut memperlihatkan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat

diambil kesimpulan bahwa :

a. Nilai constanta adalah 22126136,364 dengan kata lain bahwa nilai

konsisten variabel pendapatan adalah sebesar 22126136,364.
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b. Nilai koefisien regresi modal kerja adalah 1,135, dapat diartikan bahwa
setiap penambahan 1% nilai modal kerja maka nilai pendapatan akan
bertambah sebesar 1,135. Koefisien regresi tersebut bernilai positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh modal kerja (X) terhadap
pendapatan (Y) adalah positif.

Adapun pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana adalah
sebagai berikut:

b. Berdasarkan nilai signifikan dari tabel coefficients diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,022 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
modal kerja berpengaruh terhadap variabel pendapatan.

c. Berdasarkan nilai t diketahui nilai thiung 4,346 > tiape 2,353. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modal kerja (X) berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

Pengujian Hipotesis

a. Ujit (parsial)

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan variabel
independen secara individu (parsial) mempengaruhi variabel dependen, ini
berarti menjelaskan modal kerja secara terpisah mempengaruhi pendapatan.

Dasar pengambilan keputusan dalan uji T adalah:

3) Berdasarkan nilai signifikan
a) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa

Mattongang-Tongang Kabupaten Pinrang.
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b) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka modal kerja tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-Tongang Kabupaten Pinrang.

4) Berdasarkan nilai thiwng dengan teapel

a) Jika nilai thiwng > twwer Maka ada pengaruh modal kerja terhadap
pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-Tongang
Kabupaten Pinrang.

b) Jika nilai thiung < twner Maka tidak ada pengaruh modal Kkerja terhadap
pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-Tongang

Kabupaten Pinrang.

Tabel 4.11 Hasil uji t (Parsial)

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22126136.364 10397243.349 2.128 .123
Modal Kerja 1.135 .261 .929 4.346 .022

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Hasil Olahan SPSS versi 26

Berdasarkan tabel di atas hasil uji t, diketahui nilai signifikasi modal kerja
adalah 0,022. Karena nilai signifikasi 0,022 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang.

Diketahui thiwng 4,346 > twpe 3,182, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada pengaruh modal kerja terhadap pendapatan Usaha Tahu Tempe di

Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang
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b. Koefisien determinasi (R?)

Nilai dari koefisien determinasi menunjukkan berupa persentase nilai
variabel dependen yang dapat dijelaskan dalam persamaan regresi yang
didapatkan. Untuk mengetahui derajat hubungan/keeratan pada uji korelasi bisa
dilihat pada pedoman keeratan sebagai berikut™:

0,00 sampai 0,20 berarti memiliki keeratan sangat lemah.

0,21 sampai 0,40 berarti memiliki keeratan lemah.

0,041 sampai 0,70 berarti memiliki keeratan kuat.

0,71 sampai 0,90 berarti memiliki keeratan sangat kuat.

0,91 sampai 0,99 berarti memilki keeratan kuat sekali

Tabel 4.12 Koefisien determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .929% .863 .817 4649260.287

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja
Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian koefisien determinasi R? yaitu
sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil koefisien determinasi R?, dapat diketahui bahwa R
Square atau koefisien determinasi sebesar 0,863 dan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,817 atau 81,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
korelasi dan kekuatan hubungan dengan nilai tersebut memiliki tingkat

hubungan yang sangat kuat.

*® Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), h. 127.
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b. Dari tabel di atas dapat diketahui R Square 0,863, nilai ini memiliki arti
bahwa 86,3% pendapatan dipengaruhi oleh modal kerja dan 13,7%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

C. Pembahasan hasil penelitian

1.  Seberapa Baik Modal Kerja Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-
tongang Kabupaten Pinrang

Modal kerja Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten
Pinrang dari tahun 2018, 2019, 2020,2021, dan 2022 cukup baik dari sudut pandang
harta lancar mampu melunasi kewajiban lancar. Hal ini disebabkan karena setiap
tahunnya harta lancar mengalami peningkatan walaupun pada tahun 2020 dan 2021
mengalami penurunan, tetapi penurunan tersebut tidak terlalu signifikan. Sehingga
usaha dapat dinilai cukup baik karena dalam setiap tahunnya mampu melunasi utang
tepat waktu.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dela Saputri yang
menyatakan bahwa faktor yang paling besar berpengaruh pada pendapatan pedagang
adalah modal berdagang. Hal ini menunjukkan bahwa modal adalah faktor yang
mempengaruhi pendapatan pedagang karena semakin banyak modal yang dimiliki
pedagang maka akan semakin besar juga pendapatannya. Pengelolaan modal kerja
meliputi usaha medapatkan dan menyediakan dana yang dibutuhkan serta untuk
menggunakan dana tersebut secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan
manajemen yang baik dalam setiap pengelolaan modal kerja. Pada dasarnya,
pedagang di Pasar Panorama Kota Bengkulu, perlu memeperhatikan adanya modal
kerja, karena modal kerja akan menentukan tingkat pendapatan pedagang itu sendiri.

Pedagang Pasar Ponarama Kota Bengkulu hendaknya senantiasa memperhatikan serta
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meningkatkan modal kerja yang digunakan dalam berdagang, sehingga pendapatan
yang diperoleh akan meningkat.>’

Modal dalam pandangan islam diharuskan terus berputar dan berkembang agar
siklus modal/uang tidak berhenti. Sebab jika modal/uang berhenti (ditimbun) maka
harta tersebut tidak akan mendatangkan manfaat. Islam melarang penimbuhan harta,
sebaliknya mendorong perputaran harta guna mendatangkan manfaat.

Islam menekankan dengan keras agar seseorang menafkahkan hartanya untuk
kebaikan keluarganya dan orang lain, dan menyebutnya sebagai suatu amal ibadah.
Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah/2:267 yang berbunyi:

s 20l ) 205 ¥ 5% ) (5 20 B AT T 208 L et o 380 il 380 420
Mea 2 A 411 3A ) 57408 ) 3k O ) asaaly i ¢ s

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”>®

Allah Swt. memberikan harta/kekayaan kepada manusia bukan unttuk
disimpan, ditimbun, atau sekedar diperhitungkan melainkan digunakan untuk
kemaslahatan manusai itu sendiri serta sarana beribadah kepada-Nya. Penimbunan

harta dilarang keras dalam islam dan memanfaatkannya adalah sebuah kewajiban.

Prinsip manajemen keuangan syariah yaitu larangan riba dan larangan

penipuan. Usaha tahu tempe di desa mattongang-tongang kabupaten pinrang dalam

* Saputri, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Panorama Kota
Bengkulu Dalam Prespektif Ekonomi Islam.”

%8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Asy-Syifa,
1998)
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praktinya ditinjau dari prinsip manajemen keuangan syariah, dapat disimpulkan
bahwa usaha ini memanfaatkan harta atau modalnya sesuai dengan prinsip
manajemen keuangan syariah. Dengan demikian, modal kerja pelaku Usaha Tahu
Tempe selalu memutar harta atau modalnya digunakan untuk mendatangkan manfaat

untuk diri sendiri, keluarga dan orang-orang di sekitarnya.

Hal ini sejalan dengan situasi dan kondisi pelaku Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-Tongang Kabupaten Pinrang yang akan memutar modalnya dari waktu
ke waktu demi keberlangsungan usaha yang bertujuan untuk mendapatkan

keuntungan.

2. Seberapa baik pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-
tongang Kabupaten Pinrang

Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten
Pinrang dari tahun 2018, 2019, 2020,2021, dan 2022 cukup baik dari sudut pandang
biaya produksi yang setiap tahunnya berubah-ubah, walupun mengalami penurunan
pada tahun 2020 dan 2021 tapi hal ini tidak mempengaruhi dan menyebabkan
kerugian dalam usaha serta penurunan tersebut tidak terlalu signifikan. Sehingga
usaha dapat dinilai cukup baik karena dalam setiap tahunnya mampu memberikan
keuntungan dari hasil produksi.

Pendapatan merupakan salah satu faktor penting dalam operasi suatu usaha,
karena pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan akan menjamin
kelangsungan hidup suatu usaha. Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka
semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dela Saputri yang
menyatakan bahwa pendapatan yang diperoleh dari hasil produksi mampu
memberikan keuntungan setiap tahunnya. Maka semakin besar atau meningkatnya
produksi setiap tahunnya maka pendapatan yang diperoleh akan semakin
meningkat™.

Salah satu firman Allah Swt. yang berkaitan dengan pendapatan perdagangan,

QS. An-nisa’/4/:29

5 5% 5 e B 3 51 ) il 55 2805 3R 135 3 2
W) o S8l ()
Terjemahnya:

“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepadamu”.*

Berdasarkan ayat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah Swt. melarang
(mengharamkan) orang-orang beriman dari kemungkinan melakukan usaha
perdagangan untuk kemudian memakan dan menikmati hasilnya dengan cara yang
bathil. Adapun yang dimaksud dengan cara-cara yang bathil ini adalah usaha
ekonomi yang diharamkan agama, misalnya praktik riba, perjudian, penipuan, dan
lainnya. Islam hanya memperbolehkan/mengharuskan setiap muslim untuk
melakukan usaha ekonomi dengan cara yang halal saja. Terutama melalui bentuk
usaha yang dilakukan atas dasar saling rela antara para pihak yang melakukan

transaksi jualbeli yang dihalalkan oleh Allah Swt.

* Saputri, “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Panorama Kota
Bengkulu Dalam Prespektif Ekonomi Islam.”

% Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Asy-Syifa,
1998)
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Pendapatan dalam pandangan islam adalah segala perolehan barang atau uang
yang diterima atau yang dihasilkan seseorang berdasarkan aturan-aturan yang
bersumber dari syariat islam. Keadaan ekonomi dalam suatu masyarakat sangat
ditentukan oleh tinggi rendahnya pendapatan, jenis pendapatan, dan jumlah

tanggungan dalam keluarga.

3. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa
Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang

Hasil uji statistik menggunakan uji t di peroleh hasil signifikansi adalah
0,022<0,05, hal ini berarti ada pengaruh. Nilai thiwng Yang didapatkan adalah 4,346 >
nilai tgpe dalam penelitian ini yaitu 3,182. Berdasarkan hal ini dinyatakan ada
pengaruh modal kerja terhadap pendapatan usaha tahu tempe di Desa Mattongang-

tongang Kabupaten Pinrang.

Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial.

Jumlah penjualan yang semakin banyak atau semakin meningkat ikut
mempengaruhi pendapatan usaha, dengan banyaknya jumlah penjualan yang

diperoleh maka pendapatan juga semakin meningkat.

Harga juga menjadi salah satu penentu atau faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaha, semakin murah harga yang ditawarkan maka akan semakin tertarik
konsumen untuk berkunjung ke usaha tersebut. Meskipun belum tentu terjadi

kesepakatan membeli. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Teguh Santoso yang
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menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM
Bakso Pradah®’.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh sofyan, yang
menyatakan bahwa pada dasarnya penambahan modal kerja maka akan berpengaruh
terhadap biaya operasional yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi dan dengan
jumlah modal yang meningkat sehingga dana yang digunakan untuk membeli input
akan meningkat, begitupun dengan pendapatan juga akan ikut mengalami

peningkatan.®?

Dengan adanya modal akan mempengaruhi pendapatan yang akan diperoleh.
Modal dengan kuantitas yang besar dapat memberikan peluang jumlah keuntungan
yang besar juga dibandingkan dengan jumlah modal yang relatif kecil. Jika modal

meningkat maka produksi akan meningkat sehingga dapat meningkatkan pendapatan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Amanatul
Khairiyah yang menyatakan bahwa hal ini memiliki arti apabila semakin meningkat
modal kerja yang digunakan maka hasil produksi yang dihasilkan juga akan
meningkat. Sebab modal kerja inilah yang digunakan untuk membeli bahan-bahan
yang dibutuhkan. Maka tidak heran jika modal kerja ditambahkan makan bahan-
bahan dasar yang dibutuhkan akan bertambah serta berpengaruh terhadap

pendapatan.®®

61 Santoso, Analisis Modal Kerja Dan Pengelolaan Keuangan Terhadap Pendapatan Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus Pada UMKM Bakso Pradah Di Kota Samarinda).

%2 Sofyan, “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja, Dan Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan
Pengrajin Batu Bara Di Desa Bontobireng Selatan Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.”

%3 Khairiyah, “Pengaruh Modal Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki
Lima Di Kelurahan Kaboneka.”
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Faktor lain yang ikut mempengaruhi pendapatan usaha tahu tempe adalah harga
produk atau kualitas usaha. Semakin tinggi harga yang ditawarkan dengan kualitas
yang baik maka akan semakin membuat permintaan terhadap tahu tempe meningkat.
Pembeli atau calon pembeli cenderung untuk membandingkan harga usaha tahu
tempe dengan harga tahu tempe yang diproduksi oleh orang lain, jika merasa harga
dan kualitas produksi tahu tempe yang dipasarkan lebih baik atau sangat jauh
berbeda, maka mereka cenderung memilih memilih yang diproduksi dari usaha kita

sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha tahu tempe. Berarti jika tingkat
pendapatan tinggi maka modal kerja yang diperlukan relatif tinggi, sebaliknya bila
pendapatan rendah dibutuhkan modal kerja yang rendah. Keberhasilan atau kegagalan
usaha kecil dipengaruhi oleh pengelolaan modal kerja pelaku usaha dan di dalam
suatu proses kewirausahaan diperlukan tiga kategori dasar modal berkontribusi pada
usaha yang sukses yaitu, modal manusia, modal sosial, dan modal keuangan sehingga

usaha dapat memperoleh keuntungan/pendapatan.



A

BAB V
PENUTUP
Simpulan

Dari hasil yang dilakukan, maka peneliti dapat mengemukakan simpulan

sebagai berikut:

1

Modal kerja Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten
Pinrang dari tahun 2018, 2019, 2020,2021, dan 2022 cukup baik dari sudut
pandang harta lancar mampu melunasi kewajiban lancar. Hal ini disebabkan
karena setiap tahunnya harta lancar mengalami peningkatan walaupun pada
tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan, tetapi penurunan tersebut tidak
terlalu signifikan. Sehingga usaha dapat dinilai cukup baik karena dalam setiap
tahunnya mampu melunasi utang tepat waktu.

Pendapatan Usaha Tahu Tempe di Desa Mattongang-tongang Kabupaten
Pinrang dari tahun 2018, 2019, 2020,2021, dan 2022 cukup baik dari sudut
pandang biaya produksi yang setiap tahunnya berubah-ubah, walupun
mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021 tapi hal ini tidak
mempengaruhi dan menyebabkan kerugian dalam usaha serta penurunan
tersebut tidak terlalu signifikan. Sehingga usaha dapat dinilai cukup baik karena
dalam setiap tahunnya mampu memberikan keuntungan dari hasil produksi.
Hasil uji statistik menggunakan uji t di peroleh hasil signifikansi adalah
0,022<0,05, hal ini berarti ada pengaruh. Nilai thiung Yang didapatkan adalah
4,346 > nilai twpe dalam penelitian ini yaitu 3,182. Berdasarkan hal ini
dinyatakan ada pengaruh modal kerja terhadap pendapatan usaha tahu tempe di

Desa Mattongang-tongang Kabupaten Pinrang.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat mengemukakan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Usaha
Bagi Usaha, diharapkan untuk lebih memperhatikan dan mengelola modal kerja
dan usahanya dengan baik, agar selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya,
serta diharapkan memberikan sumbangan saran mengenai modal kerja terhadap
pendapatan.

2.  Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih berkembang dan mengembangkan
penelitian lanjutan dengan meneliti faktor-faktor lain maupun hal-hal yang
berkaitan dengan Usaha agar dapat semakin dipahami dan menjadi referensi

pembaca untuk peneliti selanjutnya.
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KM tahu tempe



Lampiran 4. Laporan laba rugi UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2018

TAHUN 2018

LAPORAN LABA RUGI

UMKM TAHU TEMPE

Pendapatan Jumlah Harga Total
Tempe 15900 Rp 2.500 Rp  39.750.000
Tahu 15625 Rp 2.000 Rp  31.250.000
Pendapatan Per Tahun Rp  71.000.000
Biaya Produksi

Bahan Baku :

Kacang Kedelai Tempe 1640 Rp 8.000 Rp  13.120.000
Kacang Kedelai Tahu 1585 Rp 8.000 Rp  12.680.000
Ragi 80 Rp 10.000 Rp 800.000
Biaya Bahan Baku Tambahan

Plastik 167 Rp 12.500 Rp 2.087.500
Lilin 258 Rp 1.000 Rp 258.000
Gas P12 Rp 20.000 Rp 4.240.000
Biaya Listrik & Air Rp 2.800.000
Biaya Transportasi Rp 2.550.000
Biaya Per Tahun Rp  38.535.500
Pendapatan Per Tahun Rp  71.000.000
Laba Tahun 2018 Rp  32.464.500

Bonne-bonne,31 Desember 2018
Pemilik Usaha Tahu Tempe
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Lampiran 5. Laporan Laba rugi UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2019
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2019
UMKM TAHU TEMPE

Pendapatan Jumlah Harga Total
Tempe 16800 Rp 2.500 Rp 42.000.000
Tahu 16700 Rp 2.000 Rp  33.400.000
Pendapatan Per Tahun Rp  75.400.000
Biaya Produksi

Bahan Baku :

Kacang Kedelai Tempe 1750 Rp 8.000 Rp  14.000.000
Kacang Kedelai Tahu 1671 Rp 8.000 Rp  13.368.000
Ragi 100 Rp 10.000 Rp 1.000.000
Biaya Bahan Baku Tambahan

Plastik 180 Rp 12.500 Rp 2.250.000
Lilin 301 Rp 1.000 Rp 301.000
Gas 145 Rp 20.000 Rp 2.900.000
Biaya Listrik & Air Rp 3.100.000
Biaya Transportasi Rp 2.700.000
Biaya Per Tahun Rp 39.619.000
Pendapatan Per Tahun Rp  75.400.000
Laba Tahun 2018 Rp  35.781.000

Bonne-bonne, 31 Desember 2019




Lampiran 6. Laporan Laba rugi UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2020

LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2020

UMKM TAHU TEMPE
Pendapatan Jumlah Harga Total
Tempe 12800 Rp 2500 Rp  32.000.000
Tahu 12500 Rp 2.000 Rp  25.000.000
Pendapatan Per Tahun Rp  57.000.000
Biaya Produksi
Bahan Baku :
Kacang Kedelai Tempe 1540 Rp 8.000 Rp  12.320.000
Kacang Kedelai Tahu 1400 Rp 8000 Rp  11.200.000
Ragi 70 Rp 10.000 Rp 700.000
Biaya Bahan Baku Tambahan
Plastik 175 Rp 12.500 Rp 2.187.500
Lilin 187 Rp 1.000 Rp 187.000
Gas 120 Rp 20.000 Rp 2.400.000
Biaya Listrik & Air Rp 2.750.000
Biaya Transportasi Rp 2.000.000
Biaya Per Tahun Rp  33.744.500
Pendapatan Per Tahun Rp  57.000.000
Laba Tahun 2018 Rp  23.255.500

Bonne-bonne,31 Desember 2020
Pemilik Usaha Tahu Tempe




Lampiran 7. Laporan Laba Rugi UMKM Tahu Tempe

Per 31 Desember 2021

LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2021

UMKM TAHU TEMPE

Pendapatan Jumlah Harga Total
Tempe 11800 Rp 2.500 Rp  29.500.000
Tahu 11550 Rp 2.000 Rp 23.100.000
Pendapatan Per Tahun Rp 52.600.000
Biaya Produksi

Bahan Baku :

Kacang Kedelai Tempe 1459 Rp 8.000 Rp 11.672.000
Kacang Kedelai Tahu 1230 Rp 8.000 Rp 9.840.000
Ragi 60 Rp 10.000 Rp 600.000
Biaya Bahan Baku Tambahan

Plastik 153 Rp 12.500 Rp 1.912.500
Lilin 164 Rp 1.000 Rp 164.000
Gas 105 Rp 20.000 Rp 2.100.000
Biaya Listrik & Air Rp 2.600.000
Biaya Transportasi Rp 2.500.000

Biaya Per Tahun

Rp  31.388.500

Pendapatan Per Tahun

Rp  52.600.000

Laba Tahun 2018

Rp 21.211.500

Bonne-bonne, 31 Desember 2021
Pemilik Usaha Tahu Tempe
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Lampiran 8. Laporan Laba Rugi UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2022

LAPORAN LABA RUGI
TAHUN 2022
UMKM TAHU TEMPE

Pendapatan Jumlah Harga Total
Tempe 17000 Rp 2.500 Rp 42.500.000
Tahu 16750 Rp 2.000 Rp 33.500.000
Pendapatan Per Tahun Rp 76.000.000
Biaya Produksi

Bahan Baku :

Kacang Kedelai Tempe 1778 Rp 8.000 Rp 14.224.000
Kacang Kedelai Tahu 1680 Rp 8.000 Rp  13.440.000
Ragi 109 Rp 10.000 Rp 1.090.000
Biaya Bahan Baku Tambahan

Plastik 190 Rp 12.500 Rp 2.375.000
Lilin 311 Rp 1.000 Rp 311.000
Gas 150 Rp 20.000 Rp 3.000.000
Biaya Listrik & Air Rp 3.400.000
Biaya Transportasi Rp 3.000.000
Biaya Per Tahun Rp 40.840.000
Pendapatan Per Tahun Rp 76.000.000
Laba Tahun 2018 Rp 35.160.000

Bonne-bonne, 31 Desember 2022
Pemilik Usaha Tahu Tempe




Lampiran 9. Neraca UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2018

NERACA
UMKM TAHU TEMPE
PERIODE 31 DESEMBER 2018

Harta I 2018

Harta lancar:

Kas Rp 28.000.000
Piutang Usaha Rp 4.600.000
Persediaan Rp 7.000.000
Jumlah Harta Lancar Rp 39.600.000
Harta Tetap:

Peralatan Rp 2.450.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 575.000
Jumlah Harta Tetap Rp 1.875.000
Jumlah Harta Rp 41.475.000

Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban Lancar:

Utang usaha Rp 8.750.000
Utang bank Jatuh Tempo Rp 6.100.000
Jumlah utang lancar Rp 14.850.000
Ekuitas:

Modal Usaha Rp 26.625.000
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Rp 41.475.000




Lampiran 10. Neraca UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2019
NERACA

UMKM TAHU TEMPE
PERIODE 31 DESEMBER 2019

Harta | 2019

Harta Lancar:

Kas Rp 32.000.000
Piutang Usaha Rp 4.400.000
Persediaan Rp 8.000.000
Jumlah Harta Lancar Rp 44.400.000
Harta Tetap:

Peralatan Rp 2.450.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 650.000
Jumlah Harta Tetap Rp 1.800.000
Jumlah Harta Rp 46.200.000

Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban Lancar:

Utang usaha Rp 10.350.000
Utang bank Jatuh Tempo Rp 3.000.000
Jumlah utang lancar Rp 13.350.000
Ekuitas:

Modal Usaha Rp 32.850.000

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Rp 46.200.000




Lampiran 11. Neraca UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2020

NERACA
UMKM TAHU TEMPE
PERIODE 31 DESEMBER 2020

Harta l 2020

Harta Lancar:

Kas Rp 26.000.000
Piutang Usaha Rp 3.000.000
Persediaan Rp 7.000.000
Jumlah Harta Lancar Rp 36.000.000
Harta Tetap:

Peralatan Rp 2.450.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 525.000
Jumlah Harta Tetap Rp 1.925.000
Jumlah Harta Rp 37.925.000

Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban Lancar:

Utang usaha Rp 9.800.000
Utang bank Jatuh Tempo Rp 5.000.000
Jumlah utang lancar Rp 14.800.000
Ekuitas:

Modal Usaha Rp 23.125.000

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Rp 37.925.000




Lampiran 12. Neraca UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2021
NERACA

UMKM TAHU TEMPE
PERIODE 31 DESEMBER 2021

Harta [ 2021

Harta Lancar

Kas Rp 19.800.000
Piutang Usaha Rp 2.500.000
Persediaan Rp 3.500.000
Jumlah Harta Lancar Rp 25.800.000
Harta Tetap

Peralatan Rp 2.450.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 465.000
Jumlah Harta Tetap Rp 1.985.000
Jumlah Harta Rp 27.785.000

Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban Lancar:

Utang usaha Rp 10.850.000
Utang bank Jatuh Tempo Rp 5.000.000
Jumlah utang lancar Rp 15.850.000
Ekuitas:

Modal Usaha Rp 11.935.000

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Rp 27.785.000




Lampiran 13. Neraca UMKM Tahu Tempe
Per 31 Desember 2022
NERACA

UMKM TAHU TEMPE
PERIODE 31 DESEMBER 2022

Harta l 2022

Harta Lancar:

Kas Rp 34.500.000
Piutang Usaha Rp 5.700.000
Persediaan Rp 9.000.000
Jumlah Harta Lancar Rp 49.200.000
Harta Tetap:

Peralatan Rp 2.450.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp 625.000
Jumlah Harta Tetap Rp 1.825.000
Jumlah Harta Rp 51.025.000

Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban Lancar:

Utang usaha Rp 5.000.000
Utang bank Jatuh Tempo Rp 6.000.000
Jumlah utang lancar Rp 15.000.000
Ekuitas:

Modal Usaha Rp 36.025.000

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas Rp 51.025.000




Lampiran 14. Dokumentasi
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Hasil Output SPSS
1.  Uji Korelasi

Correlations

89

Modal Kerja Pendapatan

Modal Kerja Pearson Correlation 1 929"

Sig. (2-tailed) .022

N 5 5
Pendapatan Pearson Correlation 929" 1

Sig. (2-tailed) .022

N 5 5
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .929% .863 .817 4649260.287
a. Predictors: (Constant), Modal Kerja
3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22126136.364 10397243.349 2.128 .123
Modal Kerja 1.135 .261 .929 4.346 .022

a. Dependent Variable: Pendapatan
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4.  Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 5
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 4026377.51696123
Most Extreme Differences Absolute .216
Positive .165
Negative -.216
Test Statistic .216
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

5.  Ujit (Parsial)

Coefficients?®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 22126136.364 10397243.349 2.128 .123
Modal Kerja 1.135 .261 .929 4.346 .022

a. Dependent Variable: Pendapatan

6.  Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summary”®
Change Statistics
Adjusted Std. Error of R

R R the Square F Sig. F Durbin-
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .9292 .863 817 4649260.28 .863 18.888 1 3 .022 2.178
7

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja

b. Dependent Variable: Pendapatan



7.

8.

Regression Standardized Predicted Value

Uji Normalitas P-P Plot Of regression Standaedized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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